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Refidah Ariyanti, D78214035, 2021 : Peningkatan Kemampuan 
Motorik Halus Melalui Penggunaan Media Paper Toy  Pada Anak 
Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo. 
Kata kunci : Kemampuan motorik halus, Media Paper Toy. 
Paper Toy merupakan sebuah karya dari bahan kertas yang 
dibentuk menjadi 3 dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan media paper toy dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak dan untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan media 
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 
Gedangan Sidoarjo. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model penelitian Kurt Lewin. Prosedur penelitian ini melalui 4 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan pada anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak 
Hang Tuah 4 dengan jumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  
keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo mengalami peningkatan yang 
signifikan pada setiap siklusnya. Terlihat pada Pra Siklus dengan nilai 
rata-rata 48,88 dan persentase sebesar 17,65%, naik pada Siklus I 
dengan nilai rata-rata 67,64 dan persentase sebesar 47,05%, kemudian 
meningkat pada Siklus II dengan nilai rata-rata 88,29 dan persentase 
sebesar 88,23%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usia dini merupakan masa yang paling penting karena pada usia ini anak 
memasuki masa keemasan. Pada usia ini anak mengalami proses proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Dengan pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, sangatlah berpotensi untuk melatih dan 
mengembangkan berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan yang dimiliki 
oleh anak. Hal ini sejalan dengan Montessori dalam Sujono, dimana anak rentang 
usia lahir sampai 6 tahun mulai peka untuk menerima stimulasi dari lingkungannya 
secara sengaja maupun tidak disengaja.1 Salah satu lembaga yang mengupayakan 
pendidikan anak usia dini adalah lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 146 tahun 2014 pasal 1, menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini merupakan suatu pemberian rangsangan pendidikan yang ditujukan kepada 
anak dari lahir sampai usia enam tahun untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan sesuai dengan tahapannya anak agar anak dapat memiliki kesiapan 
untuk pendidikan lebih lanjut.2 
                                                                 
1 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 
2009), hal 2. 
2 Depdikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 
Depdikbud, 2014), hal 2. 
 
































Berkaitan dengan itu, maka PAUD berfungsi sebagai pembimbing dan 
pengembang potensi yang dimiliki anak agar anak dapat berkembang secara 
optimal pada setiap aspeknya. Aspek-aspek perkembangan tersebut meliputi nilai 
agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni. Salah 
satu aspek perkembangan yang menjadi fokus penelitian adalah aspek 
perkembangan motorik. 
Perkembangan motorik anak menurut Hurlock adalah suatu gerakan yang 
membutuhkan koordinasi antara saraf, urat dan otot yang berkembang sesuai 
tahapan.3 Perkembangan motorik dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan pemberian 
stimulus atau rangsangan motorik yang sesuai dengan masa pertumbuhannya. Anak 
akan dapat melakukan kegiatan secara optimal agar pertumbuhan dan 
perkembangannya dapat tertunjang apabila kemampuan motoriknya bagus. Salah 
satu keterampilan motorik yang membutuhkan kemampuan lebih rumit yaitu 
keterampilan motorik halus. 
Keterampilan motorik halus merupakan suatu keterampilan gerakan yang 
membutuhkan pergerakan yang selaras dan ketangkasan jari..4 Oleh karena itu 
gerakan motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga yang besar seperti 
gerakan motorik kasar. Namun keterampilan motorik halus membutuhkan 
kemampuan yang lebih sulit karena membutuhkan konsentrasi, hati-hati, 
pengkoordinasian otot yang terkontrol sehingga keterampilan motorik halus lebih 
lama pencapaiannya dari pada motorik kasar. 
                                                                 
3 Asef Umar Fakhruddin, Sukses Menjadi Guru TK-PAUD, (Jogjakarta: Bening, 2010), 
hal 115. 
4 John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hal 
214. 
 
































Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak diperlukan adanya sebuah kegiatan yang dapat mengasah 
kemampuan tersebut. Selain itu perlu adanya media agar otot halus pada tangan 
anak dapat bergerak khususnya pada jari-jemari tangan. Sehingga dalam hal ini 
adanya media sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat 
membantu meningkatkan keinginan, motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
Dalam memilih media pembelajaran untuk anak, haruslah menyesuaikan 
dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. Menurut Peratuan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tentang standar 
nasional pendidikan anak usia dini, bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun sewajarnya mampu menggambar sesuai gagasan, 
meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 
menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan 
pola, menempel gambar dengan tepat, serta mengekspresikan diri melalui gerakan 
menggambar secara rinci. 
Berdasarkan hal terebut peneliti menggunakan kegiatan yang jarang 
diterapkan di Taman Kanak-Kanak, yaitu penggabungan dari ketiga indikator 
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan yakni melipat kertas, menggunting 
sesuai dengan pola, dan menempel gambar dengan tepat. Gerakan motorik halus 
berupa Melipat, Menggunting, dan Menempel (3M) adalah gerakan yang 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil. 
Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 
 
































Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Hang Tuah 4, pada kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan Menempel) 
dengan indikator melipat, menggunting, dan menempel bentuk sederhana hanya 
terbatas pada buku paket dan media kertas lipat. Pada observasi menunjukkan 
bahwa kemampuan motorik halus dalam kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan 
Menempel) masih rendah. Mulai dari lipatan anak yang berantakan, guntingan anak 
kurang rapi, dan belum mampu menempel dengan pola yang ada. 
Mengarah pada masalah pada anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak 
Hang Tuah 4 terkait kurangnya peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 
kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan Menempel), maka guru dituntut untuk 
dapat membuat media yang lebih kreatif dan tidak monoton, menarik minat belajar 
anak dan mudah digunakan. 
Salah satu penelitian yang signifikan adalah skripsi Kuantitatif yang ditulis 
oleh Yuniarta Syarifatul Umami dengan judul penelitian “Pengaruh Media Paper 
Toy Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 57 Semolowaru Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media papert toy berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan 
motorik halus anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 57 Semolowaru 
Surabaya.  
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan 
oleh Nur Wulan Rahmawati dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik 
Halus Melalui Bermain Konstruktif Menggunakan Kertas Kokoru pada Anak 
Kelompok A TK Aisyiyah Punggawan Banjarsari Surakarta Tahun Ajaran 
 
































2015/2016”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bermain konstruktif 
menggunakan kertas kokoru dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
Terbukti dengan adanya peningkatan presentase kemampuan motorik halus anak 
pada setiap siklusnya. Dari prasiklus, anak yang memenuhi nilai KKM sebanyak 
10 anak atau 43,48 % dari 23 anak, pada siklus I sebanyak 15 anak atau 65,21 % , 
dan pada siklus II sebanyak 19 anak atau 82,60 %. 
Dari uraian penelitian terdahulu, maka penulis ingin menggunakan media 
yang mudah dan menarik untuk anak selain dari media kertas origami. Pemilihan 
media pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan 
anak. Peneliti menggunakan media paper toy untuk meningkatkan pencapaian 
perkembangan motorik halus anak dalam melipat, menggunting, dan menempel.  
Paper toy merupakan sebuhah seni kerajinan 3 dimensi yang menggunakan 
bahan dasar kertas.5 Paper toy  merupakan pengembangan dari origami, namun 
paper toy lebih bervariasi. Pada media papertoy terdapat garis bantu untuk 
menggunting dan pola lipatan berupa garis putus-putus. Setelah selesai digunting, 
dilipat, lalu diberi lem, akan menjadi berbagai bentuk 3D yang unik. Objek yang 
dibuat dari paper toy meliputi semua benda, baik dari kendaraan, hewan, bangunan, 
ataupun barang berguna. 
Kelebihan dari paper toy ini adalah warna dan bentuk yang menarik, dapat 
dijadikan berbagai bentuk, dan menjadikan media pembelajaran lebih nyata. 
                                                                 
5 Risya Rusdyana dan Kristiana, Papertoys Sebagai Media Belajar Cerita Rakyat untuk 
Anak TK Bina Insani, (2015, Jurnal Pendidikan Seni Rupa), hal 29.  
 
































Sedangkan kelemahannya yaitu hasilnya kurang kokoh karena berbahan dasar 
kertas dan membutuhkan kesabaran dalam pembuatannya. 
Maka dari itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Motorik Halus Melalui Penggunaan Media Paper Toy pada anak 
Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan penggunaan media paper toy dalam meningkatkan 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 
Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan media 
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 
Gedangan Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan media paper 
toy dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di 
Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan 
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 
Gedangan Sidoarjo. 
 
































D. Lingkup Penelitian 
Penulis membatasi ruang lingkup pada penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Subyek penelitian ini hanya pada siswa kelompok B2 di Taman Kanak-Kanak 
Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo dengan jumlah 17 siswa. 
2. Terbatas hanya pada penggunaan media paper toy. 
3. Penelitian ini mengungkap tentang kemampuan motorik halus anak terkait 3M 
(Menggunting, Melipat, dan Menempel). 
 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sebuah manfaat dan 
sumbangan ilmu sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan anak 
usia dini dan dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran-pemikiran 
tentang penggunaan media terhadap kemampuan motorik halus anak. 
b. Untuk mencapai tingkat perkembangan motorik halus anak dalam kegiatan 
3M (Menggunting, Melipat, dan Menempel). 
c. Manfaat Secara Praktis 
a. Manfaat bagi guru 
Diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk menumbuhkan 
kemampuan motorik halus anak melalui penggunaan media. 
b. Manfaat bagi siswa 
 
































Diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan 
menumbuhkan kemampuan motorik halus anak. 
c. Manfaat bagi penulis 
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti terutama 
mengenai pentingnya penggunaan media terhadap kemampuan motorik 








































A. Kemampuan Motorik Halus 
1. Pengertian Motorik Halus 
Aspek-aspek perkembangan anak salah satunya yaitu motorik. Aktivitas 
gerakan motorik menurut Aisyah dapat diartikan sebagai perintah kemahiran 
keterampilan motorik yang dapat dilihat kemampuan dan kemajuannya untuk 
menggerakkan secara sengaja dan tepat.6 Kemampuan motorik terdiri dari 
motorik kasar dan halus. Suatu aktivitas yang meliputi gerakan kasar seperti 
berjalan, berlari, melompat, naik dan turun tangga adalah motorik kasar. 
Sedangkan motorik halus merupakan suatu aktivitas yang menyertakan 
koordinasi bagian tubuh tertentu terutama otot kecil. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Susanto, bahwa motorik halus merupakan 
gerakan yang membutuhkan bagian tubuh tertentu dan menggunakan otot kecil. 
Gerakan ini membutuhkan sedikit tenaga, namun memerlukan koordinasi yang 
cermat. Motorik halus menurut Sumantri adalah koordinasi dan kecermatan 
antara penggunaan jari jemari dan otot tangan, serta terampil dalam penggunaan 
perlengkapan utuk mengerjakan sesuatu.7 Keterampilan ini melibatkan gerakan 
yang diselaraskan. Pendapat lain juga berkesimpulan bahwa kemampuan ini 
                                                                 
6Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak Kanak , (Jakarta: PT Fajar Interpratama, 
2008), hal 4. 
7Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 
2005), hal 40. 
 
































melibatkan koordinasi otot dan jari-jemari dalam melakukan aktivitas yang 
membutuhkan ketelitian dan kecermatan. 
Kemampuan motorik halus memiliki kontribusi penting dalam tahapan 
perkembangan anak. Kemampuan motorik halus setiap anak berbeda-beda. 
Lingkungan sekitar anak juga berpengaruh dalam perkembangan kemampuan 
motorik halus anak. Melalui dorongan yang intens otot syaraf akan dapat 
berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan dan media baru yang 
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam tahapan permainan yang 
diberikan kepada anak. Motorik anak akan meningkat dengan adanya tingkat 
kesulitan dari yang mudah, sedang, hingga sulit. 
2. Prinsip dalam Perkembangan Motorik Halus 
Prinsip perkembangan motorik anak merupakan sebuah modifikasi fisik 
maupun psikis yang sesuai dengan tahapan usia. Gizi, kesehatan, dan stimulasi 
yang tepat dapat berpengaruh terhadap perkembangan motoriknya. Menurut 
Marliana dan Bouchard dalam Jamaris, prinsip utama yaitu dalah maturitas, 
tekad, pengalaman, latihan dan penerapan.8 Prinsip perkembangan motorik 
secara umum : 
a. Bertumpu pada kemampuan otot syaraf 
Perkembangan motorik anak berbeda-beda tergantung dengan 
perkembangan sistem sarafnya. Saraf otak akan mengendalikan 
keseimbangan. Pada usia keemasan saraf otak akan berkembang secara 
                                                                 
8Martini Jamaris, Perkembangan dan Pegembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak, (Jakarta: 
Program Pendidikan Usia Dini PPS Universitas Negeri Jakarta, 2004), hal 10.  
 
































maksimal. Sebelum mekanisme otot atau syarafnya berkembang, maka 
gerakanpun belum dapat terbentuk secara baik.  
b. Mengikuti pola yang dapat diramalkan 
Semua anak memiliki pola perkembangan yang sama. Pola tersebut 
dapat dilihat perkembangannya dengan cara dan kecepatannya sendiri.  
c. Perbedaan individu 
Walaupun pola perkembangan motorik sama, namun tetaplah 
terdapat perbedaan individu. Hal ini dipengaruhi oleh usia dan kematangan 
otot syaraf anak. 
Sedangkan menurut Depdiknas tahun 2007 prinsip-prinsip motorik halus, 
yaitu:9 
a. Memberikan kebebasan untuk berekspresi pada anak. 
b. Rangsangan yang diatur sesuai waktu, tempat dan media. 
c. Mengusulkan cara yang baik kepada anak untuk observasi dengan 
berbagai media. 
d. Meningkatkan kepercayaan diri anak. 
e. Menuntun anak agar mencapai tingkat perkembangan. 
f. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Dapat dirangkumkan bahwa diperlukan adanya bimbingan secara optimal 
sesuai dengan tahapannya untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak.  
                                                                 
9Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Fisik -Motorik di Taman Kanak -
kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, 2007). 
 
































3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak 
Kecerdasan motorik halus setiap anak tidaklah sama. Banyak hal yang 
mempengaruhi kecerdasan motorik anak, seperti pembawaan diri sendiri, 
suasana lingkungan belajar, lingkungan keluarga, dan stimulasi yang 
diperoleh.10 Berdasarkan hal tersebut, faktor yang memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan motorik halus anak, yaitu: 
a. Sifat dasar genetik yang berbeda-beda. 
b. Sistem syaraf yang bertugas untuk memberikan kontrol gerakan. 
c. Kekuatan fisik, setiap anak memiliki kemampuan fisik yang berbeda-beda. 
d. Lingkungan yang mendukung, akan berkembang secara optimal apabila 
lingkungan mendukung anak untuk bergerak bebas. 
e. Konsisi kesehatan dan gizi yang baik. 
f. Adanya stimulasi untuk menggerakkan tubuh. 
Dapat disimpulkan bahwa semua faktor baik dari dalam maupun luar dapat 
berpengaruh dalam pengembangan kemampuan motorik halus anak. Oleh 
karena itu, kita perlu memahami tahapan anak sesuai usianya agar dapat 
membimbing dan pemberian stimulus secara tepat. 
 
4. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan fisik motorik anak berkembang secara teratur. Dalam 
pengidentifikasian karakter perkembangan mtorik hendaklah dilakukan secata 
teratur agar dapat mengetahui perkembangan sesuai dengan tahapannya. 
                                                                 
10Richard Decaprio, Pembelajaran Motorik , (Jakarta: Diva Press, 2013), hal 20. 
 
































Karakteristik perkembangan motorik halus dalam Permendikbud nomor 137 
tahun 2014 meliputi: 
a. Menggambar. sesuai dengan gagasannya. 
b. Meniru. bentuk. 
c. Eksplorasi dengan berbagai. media dan kegiatan. 
d. Memakai alat tulis dan alat makan dengan benar. 
e. Menggunting. sesuai dengan pola. 
f. Menempel gambar. dengan tepat. 
g. Mengekspresikan diri. melalui gerakan menggambar. secara rinci. 
Sedangkan karakteristik perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
menurut Sujiono:11 
a. Mengurus diri. sendiri tanpa bantuan. 
b. Membuat berbagai bentuk. menggunakan playdough dan tanah liat. 
c. Meniru membuat garis. 
d. Memegang pensil dengan benar. 
e. Menggunting berdasarkan pola. 
f. Melipat kertas sederhana 
g. Menempel gambar dengan tepat 
 
5. Program Pengembangan Motorik Halus Bagi Anak Usia Dini 
Agar pendidik dapat mengetahui tindakan program pengembangan apa yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik halus anak, terlebih dahulu 
                                                                 
11 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal 12.9. 
 
































harus mengerti tahapan-tahapan perkembangan. Menurut Fits dan Postner 
tahapan perkembangan motorik anak sebagai berikut:12 
a. Tahap kognitif 
Tahapan awal dalam belajar gerak. Diawali dengan berpikir aktif 
tentang gerakan yang dipelajari. Anak yang belajar gerak berusaha untuk 
mengetahui dan memahami gerakan baik verbal maupun visual yang 
diberikan kepadanya 
b. Tahap asosiatif 
Tahapan menengah yaitu penguasaan gerakan dalam bentuk rangkaian. 
Gerakan akan dipraktekkan secara berulang sehingga pelaksanaan gerakan 
akan lebih efisien dan lancar. Pada tahap ini merupakan perubahan rencana 
dari berpikir menjadi melakukan. 
c. Tahap otomatisasi 
Tahapan akhir penguasaan gerakan secara otomatis. Anak mammpu 
menggerakkan badannya sesuai dengan apa yang dipikirkan. Perkembangan 
keterampilan motorik anak usia Taman Kanak-Kanak berada pada tahap 
asosiatif. Melipat kertas merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan motorik halus, karena 
menjadikan anak mengikuti aturan kerja melipat.  
Program kegiatan pengembangan seperti yang dipaparkan oleh Sumantri:13 
 
                                                                 
12Sumantri, Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini , (Jakarta: Depdiknas, 2005), 
hal 101. 
13Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini , (Jakarta: Depdiknas, 
2005), hal 149. 
 
































Tabel 2. 1. 
Program Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Kelompok 
Usia 
Hasil Belajar Indikator/ Kegiatan 






1. Dapat mengurus dirinya sendiri 
dengan kegiatan sederhana. 
2. Dapar memegang pensil dengan 
benar. 
3. Dapat membuat berbagai bentuk. 
4. Meniru membuat garis 
5. Meniru melipat kertas sederhana (5-6 
lipatan). 
6. Menjahit bervariasi (jelujur dan 
silang). 
7. Menggunting dengan berbagai bentuk 
atau pola. 
8. Menempel dengan tepat 
9. Mencocok bentuk 
10. Menyusun berbagai bentuk dari balok 
11. Meronce dengan berbagai media 
sesuai dengan pola 
 
 
































Berdasarkan hal diatas, peneliti memilih untuk mengembangan 
keterampilan motorik halus anak yaitu dengan kegiatan 3M (Menggunting, 
Melipat, dan Menempel) pada kelompok B dengan usia 5-6 tahun. 
 
6. Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 3M 
Berbagai kegiatan dapat dilakukan agar motorik halus anak berkembang. 
Kegiatan yang bervariasi dan menarik dapat mengasah kemampuan motorik 
halus anak secara optimal. Salah satu kegiatannya yaitu 3M (Menggunting, 
Melipat, dan Menempel). 
a. Menggunting 
Menggunting merupakan kegiatan menggunakan alat dengan proses 
dan pengendalian otot tangan dengan koordinasi mata. Sedangkan menurut 
Einon menggunting memerlukan tiga keterampilan, yaitu menggunakan 
gunting untuk memotong, menggerakkan gunting untuk potongan 
selanjutnya, dan menggerakkan gunting di tempat yang 
diinginkan.14Menggunting untuk anak usia dini dimulai dari memahami 
cara memegang gunting dengan benar, kemudian menggerakkan gunting 
untuk memotong di tempat yang diinginkan dengan pengendalian otot 
tangan dan koordinasi mata sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak yang hasilnya dapat dilihat dari guntingannya. 
                                                                 
14Dorothy Einon, Permainan Cerdas Untuk Anak Usia Dini 2-6 Tahun, (Jakarta: Erlangga, 2005), 
hal 106. 
 
































Cara menstimulasi anak untuk menggunting menurut Einon meliputi:15 
1) Mengajari anak untuk menggunting sebuah potongan tunggal. 
2) Secara bertahap, ajari anak membuat beberapa guntingan. 
Untuk menstimulasi kegiatan menggunting yaitu dengan cara 
memberikan kesempatan anak untuk latihan menggunting kertas dengan 
gunting khusus anak. Selanjutnya ajari anak untuk menggunting dengan 
berbagai bentuk. 
Kegiatan menggunting mempunyai tahapan-tahapan yang harus 
diperhatikan. Tahapan menggunting meliputi:16 
1) Menggunting dengan ujung gunting. 
2) Menggunting dengan keseluruhan gunting. 
3) Menggunting sepanjang kertas. 
4) Menggunting tidak pada garis. 
5) Menggunting sesuai garis. 
6) Menggunting berbagai bentuk. 
b. Melipat 
Melipat merupakan kegiatan pengembangan motorik halus yang 
melibatkan otot-otot kecil seperti terampil dalam penggunaan jari jemari 
dan pergelangan tangan. Kegiatan melipat kertasi di Indonesia disebut 
dengan origami. Origami itu sendiri merupakan sebuah karya seni melipat 
kertas dari Jepang, yang berasal dari kata “ori” yang berarti melipat kertas. 
                                                                 
15Dorothy Einon, Permainan Cerdas Untuk Anak Usia Dini 2-6 Tahun, (Jakarta: Erlangga, 2005), 
hal 107. 
16Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Fisik -Motorik di Taman Kanak -
kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, 2007), hal 65. 
 
































Kegiatan melipat kertas anak usia dini melalui tahapan-tahapan 
berdasarkan usianya. Untuk anak usia 2-3 tahun, anak diharapkan dapat 
melipat kertas sembarangan. Usia 3-4 tahun, anak diharapkan dapat melipat 
sesuka hati mereka. Usia 4-5 tahun, anak diharapkan dapat melipat kertas 
lebih dari satu lipatan. Sedangkan pada usia 5-6 tahun, anak diharapkan 
dapat melipat kertas sampai menjadi sebuah bentuk. 
c. Menempel 
Kegiatan menempel dapat mengasah kemampuan motorik halus anak 
meluputi jari-jemari dan pergelangan tangan anak. Dalam penerapannya 
kegiatan menempel biasanya dilakukan dengan bahan perekat seperti lem 
atau stiker. Dalam penelitian kali ini bahan yang digunakan untuk 
menempel adalah lem. 
 
B. Media Pembelajaran 
Pengertian media menurut Garlech dan Ely dalam Latif merupakan manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi dimana dapat membuat anak 
memperoleh pengetahuan keterampilan maupun sikap. Sedangkan menurut Arsyad 
pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat 
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 
kembali informasi verbal ataupun visual. 
Dapat dirangkum bahwa media pembelajaran adalah sumber belajar sebagai 
perantara dalam dunia pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Dalam arti khusus media pembelajaran sebagai alat belajar, metode 
 
































belajar, dan teknik yang dilakukan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
saat pembelajaran. 
1. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangar beragam jenisnya. Menurut Asyhar 
dikelompokkan menjadi: 
a. Media visual 
Merupakan jenis media yang melibatkan indera pengelihatan peserta 
didik. Seperti majalah, buku cerita, peta, globe, dan lain sebagainya. 
b. Media audio 
Merupakan jenis media yang melibatkan indera pendengaran peserta 
didik. Seperti radio, kentongan, speaker, dan lain sebagainya. 
c. Media audio-visual 
Merupakan jenis media yang melibatkan indra pengelihatan dan 
pendengaran peserta didik sekaligus. Seperti film, video, program televisi, 
dan lain sebagainya. 
d. Multimedia 
Merupakan media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan 
secara integrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran multimedia melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran 
melalui media teks, visual gerak, serta media interaktif berbasis komputer. 
 
































Sedangkan menurut Daryanto jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu:17 
1. Media dua dimensi 
Media dua dimensi merupakan sebuah media yang hanya memiliki 
ukuran dan lebar yang berada pada satu buidang datar. Seperti gambar, 
papan tulis, dan buku. 
2. Media tiga dimensi 
Media tiga dimensi merupakan sebuah media yang memiliki panjang, 
lebar dan isi. Seperti boneka, benda tiruan, miniatur. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, media paper toy yang digunakan oleh 
peneliti merupakan media visual, karena bahan dasarnya merupakan kertas 
yang digunting, dilipat, dan kemudian digabungkan menggunakan lem. Serta 
paper toy tergolong media tiga dimensi , karena media dapat dilihat dari 
berbagai arah. 
 
2. Media Paper Toy 
Paper toy merupakan sebuah seni 3 dimensi yang menggunakan bahan 
dasar kertas.18 Rusdyana dan Kristiana juga sependapat bahwa paper toy 
merupakan sebuah karya yang dibuat dari kertas dan dibentuk menjadi 3 
dimensi. Dapat disimpulkan bahwa media paper toy merupakan media yang 
                                                                 
17Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal 19. 
18Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 6. 
 
































terbuat dari kertas yang bermotif dan cara membuatnya dibutuhkan 3 tahapan 
yaitu menggunting, melipat dan menempel sehingga menjadi bentuk 3 dimensi. 
 
3. Manfaat Paper Toy 
Beberapa manfaat dari paper toy yaitu: 
a. Melatih kemampuan motorik halus anak, pembuatan paper toy 
membutuhkan koordinasi antara jari dan pergelangan tangan sehingga akan 
membantu melatih motorik halus anak. 
b. Melatih konsentrasi, pembuatan paper toy dengan menggunting dan melipat 
sesuai dengan perintah atau garis yang ada akan melatih koordinasi antara 
mata dan tangan serta dibutuhkan kecermatan dan konsentrasi anak. 
c. Mengembangkan pemikiran logis. 
d. Memperbanyak pengetahuan anak. 
e. Meningkatkan kreativitas anak. 
 
4. Keterampilan Dasar Membuat Paper Toy 
Sebelum merakit media paper toy, ada beberapa keterampilan dasar dalam 
membuat paper toy menurut Azad, yaitu:19 
a. Alat pemotong, seperti gunting dan cutter. 
                                                                 
19Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 9. 
 
































b. Alat ukur, seperti penggaris dari plastik maupun mika. Penggaris juga 
digunakan untuk proses scoring, yaitu membuat guratan pada garis lupatan 
agar pola lebih mudah dilipat dengan rapi. 
c. Alat perekat, seperti lem yang tidak terlalu cair dan tidak terlalu cepat 
kering. 
d. Alat tulis, seperti pensil, spidol ataupun krayon digunakan untuk membuat 
garis ataupun gambar-gambar. 
Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan dasar yang digunakan lebih 
mudah agar tidak menyusahkan anak dalam membuat paper toy. Peneliti 
menggunakan kertas yang tidak terlalu tipis agar mudah dibentuk dan tidak 
mudah sobek apabila terkena keringat atau air. Alat yang digunakan juga 
sederhana seperti gunting dan lem agar anak tidak merasa kesusahan saat 
membuat paper toy. 
 
5. Teknik Merakit Paper Toy 
Menurut Azad, teknik khusus dalam merakit paper toy yaitu:20 
a. Lepaskan pola dengan mengguntingnya. 
b. Perhatikan aturan pembuatan, garis lipat dan garis potong. 
c. Buatlah guratam pada garis putus-putus dengan menggunakan bulpoin. 
d. Lipat pola, kemudian rekatkan menggunakan lem. 
Dalam penelitian kali ini mengunakan beberapa teknik perakitan seperti 
contoh gambar papertoy berikut: 
                                                                 
20 Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 9. 
 

































Paper toy digunting sesuai dengan instruksi yang berupa garis lurus (garis 
tebal tanpa putus). 
b. Melipat 
Paper toy dilipat sesuai dengan instruksi garis lipatan yang berupa garis 
putus-putus. 
c. Mengelem 
Paper toy dilipat dan dirangkai dengan cara memberi lem satu-persatu pada 
permukaan yang berwarna lebih gelap dari warna dasar paper toy. 
Gambar 2. 1. 









Keterangan gambar : 
   : garis untuk di gunting 
   : garis untuk di lipat 
   : bidang untuk diberi lem 
 
































6. Kelebihan dan Kekurangan 
Kelebihan dari paper toy yaitu dapat dibentuk menyerupai bentuk apapun 
seperti manusia, tumbuhan, hewan, rumah, dan benda-benda lainnya. Selain itu 
dapat melatih kreativitas anak dengan memberikan kebebasan anak untuk 
membuat gambarnya sendiri pada paper toy. Sedangkan kekurangannya yaitu 
apabila bahan yang digunakan tidak tepat, maka papertoy tidak akan kokoh. 
Bahan utamanya yaitu kertas sehingga tidak akan tahan air dan mudah rusak. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan ini membutuhkan penelusuran berbagai literatur yang 
berkaitan. Maka peneliti perlu melakukan penelusuran  atau tinjauan pustaka dari 
literatur yang berkaitan dengan kemampuan motorik halus anak. Berikut beberapa 
penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitan yang dibahas oleh peneliti. 
Tabel 2. 2. 
Mapping Penetilian Terdahulu 






























































Halus Anak Melalui 
Kegiatan 
Menggunting yang 






















pada Anak Kelompok 













Deskripsi penelitian terdahulu: 
1. Ni Kadek Novia Purnamasari, dkk, “Penerapan Metode Demonstrasi Melalui 
Kegiatan Melipat Kertas (Origami) untuk Meningkatkan Perkembangan 
Motorik Halus Anak”, (Jurnal, TK Kemala Bhayangkari 1, Denpasar, 2014). 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan 
motorik halus dengan dengan penerapan metode demonstrasi pada siklus I 
sebesar 44,73% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 84,31%. 
 
































Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian tersebut terjadi peningkatan 
perkembangan motorik halus anak sebesar 39,58%. 
2. Noviya Murniza, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Menggunting yang Bervariasi di PAUD Terpadu Islam Al-Haramain 
Sawah Dangka Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam”, (Skripsi, 
PAUD Terpadu Islam Al-Haramain, Agam, 2016). 
Penelitian  ini merupakan penelitian tindakan kelas kolabiratif. Hasil penelitian 
keterampilan motorik halus pra-tindakan rata-rata sebesar 47,3%. Kemudian 
meningkat pada siklus I sebesar 62,2% dan pada siklus II sebesar 84,1%.  
3. Ragil Utami, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Menempel (Kolase) pada Anak Kelompok B4 di TK ABA Nitikan 
Yogyakarta”, (Skripsi, TK ABA Nitikan, Yogyakarta, 2014). 
Penelitian ini membuahkan hasil bahwa terdapat adanya peningkatan 
keterampilan menempel. Terbukti sebelum penelitian membuahkan hasil 
26,09% dan setelah dilakukan tindakan selama dua siklus terjadi peningkatan 
menjadi 78,26%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penggunaan media papertoy juga 
dapat dijadikan tambahan dan alternatif media pembelajaran yang sama-sama 
memiliki tujuan mengasah kemampuan motorik halus anak terutama pada 






































METODE PENELITIAN DAN RENCANA PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian i ni imenggunakan iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK), idimana idalam 
iPTK  iterdapat itindakan-tindakan iyang ibaik iuntuk iperbaikan ikegiatan ipembelajaran 
imaupaun ipeningkatan imutu ipembelajaran idi ikelas.21  iPenelitian itindakan ikelas 
imerupakan ibentuk ipenelitian iyang ibersifat ireflektif idengan imelakukan itindakan-
tindakan itertentu iagar idapat imemperbaiki idan imeningkatkan ipraktek ipembelajaran 
idi ikelas iagar ilebih iprofesional. 
Arikunto imemandang iPTK  imerupakan ibentuk ipenelititan iyang idilakukan ioleh 
iguru isendiri iyang ihasilnya idapat idigunakan iuntuk ialat ipengembangan ikurikulum, 
isekolah, ikeahlian imengajar, idan isebagainya. iModel ipenelitian iyang idigunakan 
iadalah i imodel ipenelitian iKurt iLewin. iProsedur ipenelitian i ni imelalui i4 itahap iyaitu 
iperencanaan, ipelaksanaan, ipengamatan, idan irefleksi. iPenelitian i ni idirencanakan 
idalam idua isiklus idengan iharapan i ndokator ikeberhasilan iakan itercapai. iTiap isiklus 
idilaksanakan isesuai idengan iperubahan iyang i ngin idicapai iseperti iyang itelah 





                                                                 
21 Heru Puji Winarso, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), hal 
59. 
 











































B. Subyek iPenelitian 
1. Penelitian idilaksanakan idi iTK  iHang iTuah i4 iGedagan iSidoarjo ipada iSemester 
iGanjil iTahun iPelajaran i2019-2020. 
2. Penelitian idilakukan ipada isiswa isiswi ikelompok iB2 iTaman iKanak-Kanak iHang 
iTuah i4 iGedangan iSidoarjo idengan ijumlah i17 isiswa. 
 
C. Variabel iPenelitian 
1. Variabel i nput 
Murid ikelompok iB2 iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan iSidoarjo 
2. Variabel iproses 
Penggunaan iMedia iPapertoy 
3. Variabel ioutput 
 
































Peningkatan ikemampuan imotorik ihalus ianak 
 
D. Rencana iTindakan 
Tindakan iyang iakan idilakukan i: 
1. Siklus iI 
a. Perencanaan i(planning) 
Peneliti iakan imelakukan ibeberapa ikegiatan: 
1) Izin ikepada isekolah ibeserta iguru iTK  iHang iTuah i4 
2) Bertemu idengan iguru ikelas ikelompok iB2 iguna imenyiapkan ikegiatan 
ibelajar imotorik ihalus i(melipat, imenggunting, imenempel) idengan imedia 
ipaper itoy. 
3) Menyusun iperangkat ipembelajaran iRPPH. 
4) Menyiapkan iLKS. 
5) Menyiapkan ikerangka ipenilaian iobservasi iguru idan isiswa. 
b. Pelaksanaan i(action) 
Peneliti imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran imotorik ihalus 
i(melipat, imenggunting, imenempel) idengan imedia ipaper itoy. iKegiatan iyang 
iakan idilaksanakan: 
1) Pemberian imotivasi ikepada imurid iagar imenumbuhkan iminat ibelajar idan 
isiap imenerima imateri ipembelajaran. 
2) Pengenalan imedia ipaper itoy idan imenjelaskan ibagaimana icara 
imerakitnya. 
 
































3) Pelaksanaan ipembelajaran isesuai idengan irancangtan iRPPH. iSetiap 
isiklus imemiliki itiga ipelaksanaan, ihal i ni idiharapkan idapat itercapainya 
i ndikator ikemampuan iyang itelah idibuat. iPembuatan ipaper itoy iyang 
iberagam iagar ipembelajaran itidak imembosankan. 
c. Pengamatan 
1) Melihat idan imenilai iapa iyang idilakukan iguru isaat ipembelajaran. 
2) Melihat idan imenilai iapa iyang idilakukan isiswa isaat imenggunakan imedia 
ipaper itoy. 
3) Melihat idan imenilai irespons idan iantusias isiswa isaaat ipembelajaran 
imenggunakan imedia ipaper itoy. 
d. Refleksi i(reflection) 
Tahap i ni idilakukan iuntuk imenilai iapa iyang itelah idilakukan ipada 
iseluruh itindakan. iHasil itersebut iselanjutnya iakan idianalisis iuntuk 
imengetahui itingkat ikeberhasilan idan imencari ikendala-kendala iapa isaja iyang 
iterjadi iselama ipembelajaran idengan imenggunakan imedia ipaper itoy. iJika 
idirasa ibelum iberhasil imaka iakan idilakukan isiklus iberikutnya. 
 
2. Siklus iII 
Apabila ipada isiklus isebelumnya imasih iterdapat ikekurangan, imaka ipada 
isiklus i ni idilakukan iperbaikan. 
a. Perencanaan i(planning) 
1) Memperbaiki idari isiklus iI 
2) Menyusun ipengamatan iobservasu iguru idan isiswa 
 

































Melaksanakan itentang ikemajuan imotorik ihalus i(melipat, 
imenggunting, imenempel) idengan ipelaksanaan ipembelajaran iyang iada isetiap 
iharinya ikemudian idirefleksi iberdasarkan ihasil iobservasi. iTindakan 
idilakukan iselama itiga ikali iagar ikemampuan imotorik ihalus i(melipat, 
imengunting, imenempel) idapat itercapai. 
c. Pengamatan 
1) Melihat idan imenilai ikegiatan iguru idan isiswa iyang itelah idilakukan 
idengan imenggunakan imedia ipaper itoy. 
2) Melihat idan imenilai iantusiasme isiswa idan iapa iyang idilakukan isiswa 
iselama ipembelajaran. 
3) Melihat idan imenilai iapa isaja i ndikasi iyang itimbul. 
d. Refleksi i(reflection) 
Diperoleh idari ihasil ipengamatan iyang iada. iKemudian idianalisis idan 
idirangkum ihasil iobservasi itersebut. 
 
E. Sumber idan iTeknik iPengumpulan iData 
1. Sumber iData 
a. Guru 
Untuk imengetahui itingkat ikeberhasilan imedia ipaper itoy idalam 
imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus i(menggunting, imelipat, idan 
imenempel). 
b. Siswa ikelompok iB2 
 
































Untuk imemperoleh idata imengenai iperkembangan imotorik ihalus 
i(melipat, imenggunting, imenempel) idan ihasil ibelajar ianak iketika iproses 
ipembelajaran iberlangsung. 
c. Data iKualitatif 
Diperoleh idari idata iberupa ikalimat iyang itampak ipada isaat iaktifitas 
ibelajar iberlangsung. 
d. Data iKuantitatif 
Diperoleh idari idata iberupa ihitungan iangka i iyang itampak isaat iaktifitas 
ibelajar iberlangsung. 
 
2. Teknik iPengumpulan iData 
Teknik ipengumpulan imenggunakan: 
a. Wawancara 
Melakukan itanya ijawab ikepada iguru ikelas iagar idapat imemperoleh 
idata iyang idiharapkan. i(pedoman iterlampir) 
b. Observasi 
Observasi idigunakan iuntuk imengamati ikegiatan ianak idan ikinerja 
iguru isaat iproses ipembelajaran. iPengumpulan idata i ni imenggunakan imetode 
ipedoman iobservasi ikegiatan iguru, ipedoman iobservasi ikegiatan ianak, idan 
ipedoman iobservasi ikemampuan imotorik ihalus ianak. i(instrumen 
ipengumpulan idata idan ikisi-kisi ipenilaian iterlampir) 
c. Dokumentasi 
 
































Pengumpulan idata idengan imerekam iatau imengambil igambar iketika 
ikegiatan ibelajar iberlangsung. 
 
F. Teknik iAnalisis  iData 
Adapun irumus iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata: 
1. Pengamatan idan ipenilaian iaktivitas iguru idan isiswa i: 
a. Rumus iobservasi i: 
𝐍𝐀 =  𝒊
𝐒𝐤𝐨𝐫  𝐢𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐢𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡
𝐒𝐤𝐨𝐫  𝐢𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
× 𝟏𝟎𝟎 i 
Kriteria inilai iobservasi i: 
1) Nilai i86-100 : iSangat iBaik 
2) Nilai i71-85 : iBaik 
3) Nilai i56-70 : iCukup 
4) Nilai i41-45 : iKurang 
2. Keterampilan imotorik ihalus isiswa i: 
a. Rumus inilai irata-rata i: 




M i : iNilai irata-rata 
∑ 𝒙 i : iJumlah ikeseluruhan inilai isiswa 
𝑵 i : iJumlah isiswa 
Nilai iyang idiperoleh imempunyai iskala ikriteria i: 
1) Nilai i86-100 : iSangat iBaik 
2) Nilai i71-85 : iBaik 
3) Nilai i56-70 : iCukup 
4) Nilai i0-55 : iKurang 
 
































3. Presentase iketuntasan 
Rumus i: 
P  i= i
𝒇
𝑵
 𝒊x  i100% i 
P : iPresentase iketuntasan 
F : iJumlah isiswa ituntas 
N : iJumlah isiswa ikeseluruhan 
100% : iBilangan itetap 
Nilai iyang idiperoleh imempunyai iskala ikriteria i: 
a) Nilai i≥80%  : iBerkembang iSangat iBaik i(BSB) 
b) Nilai i60%-79% : iBerkembang iSesuai iHarapan i(BSH) 
c) Nilai i40%-59% : iMulai iBerkembang i(MB) 
d) Nilai i20%-39% : iBelum iBerkembang i(BB) 
 
G. Indikator iKinerja 
Indikator ikinerja iadalah isebuah ialat iukur iatau ikriteria iyang iberguna iuntuk 
imelihat ikeberhasilan idari iseuah ipenelitian. iApabila inilai imencapai i ndikator, imaka 
ipenelitian i ni idikatakan iberhasil. iIndikatornya iadalah isebagai iberikut i: 
1. Nilai iobservasi iaktivitas iguru idan isiswa imendapat i≥ i85. 
2. Siswa idikatakan ituntas iapabila imendapat inilai iKKM i70. 
3. Nilai irata-rata ikemampuan imotorik ihalus i≥85. 





































H. Tim iPeneliti idan iTugasnya 
Penelitian ikali i ni idilakukan ibersama, idimana iguru ikelas imenjadi ipendamping 
idan imahasiswa imenjadi ipeneliti. iPeneliti ibernama iRefidah iAriyanti idan iGuru ikelas 
ibernama iDra iNur iArini. 
Peneliti imemiliki itugas i: 
1. Melakukan ikegiatan ipenelitian. 
2. Membuat iperangkat ipembelajaran. 
3. Mengikuti ikegiatan ipenelititan. 
4. Membuat ilaporan 
Guru ibertugas : 
1. Menjadi ipendamping ipeneliti. 
2. Sebagai ipenilai. 






































HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi iLokasi iPenelitian 
1. Sejarah iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 
Pada iawal iberdirinya iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iberada idi iJl. 
iTanjung iPriok i46 iSurabaya. iKemudian iberganti ilagi idi iJl. iLaksda iM iNasir 
iyang isekarang idigunakan isebagai ikantor iYayasan iHang iTuah. iKarena 
iadanya iperumahan idinas iTNI iAL iyang ibaru iyaitu itepatnya idi iDesa iTebel 
iKecamatan iGedangan iKabupaten iSidoarjo imaka iTaman iKanak-Kanak 
iHang iTuah i4 idi ipindahkan. iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan 
iberdiri ipada itanggal i14 iJuli i1984. iDengan iluas itanah i1.390,5 im², idan iluas 
ibangunan i391 im². 
Taman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan imerupakan isekolah 
iswasta iyang iterakreditasi i“A”. iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 imengacu 
ipada iKurikulum i2013 idan iKurikulum iKebaharian. i 
 
2. Letak iGeografis  iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 
Taman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan imerupakan isebuah 
ilembaga ibernaung idi iYayasan iHang iTuah iyang iterletak idi iJl. iRencong iIII iNo 
i5 iRumdis iTNI iAL iTebel iGedangan iSidoarjo. iDengan ijarak i±500m idari ijalan 
iraya. 
Adapun ibatas iwilayahnya iadalah isebagai iberikut: 
Batas isebelah iUtara : iRumah ipenduduk 
 
































Batas isebelah iSelatan : iSungai iTebel 
Batas isebelah iBarat : iGedung iRT 
Batas isebelah iTimur : iKantor iBalai iPengobatan iTNI iAL iTebel 
3. Visi idan iMisi iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 
a. Visi i: 
Terwujudnya ianak iusia idini iyang iK  iR iE iA iT iI iP i(Karakter, iRamah ianak, 
iEdukasi, iAgamis, iSehat, iInsan iBahari idan iPrestasi). 
b. Misi i: 
1) Terwujudnya isiiswa iyang iberkarakter idan iberakhlak. 
2) Membuat ilingkungan isekolah iyang iramah ianak. 
3) Meningkatkan ipembelajaran iyang iaktif, i nofatif, idan 
imenyenangkan. 
4) Mengembangkan iperilaku iyang iagamis. 
5) Mewujudkan ipembiasaan ihidup isehat. 
6) Mewujudkan ipeserta idididk iyang iberwawasan ibahari. 
7) Mewujudkan ipeserta ididik iyang iunggul idan iberprestasi 
4. Keadaan iSumber iDaya iManusia 
Berdasarkan idata iTahun iAjaran i2019-2020 idi iTaman iKanak-Kanak iHang 





































Tabel i4. i1. i 
Data iTenaga iPendidik idan iKependidikan 
No Nama Jabatan 
1 Sri iHartati, iS.Pd Kepala iSekolah 
2 Erna iMaydiawati, iS.Pd Guru iA1 
3 Lanny iNur iAida, iS.Pd Guru iA2 
4 Kristyantari iS, iS.Pd Guru iB1 
5 Dra. iNur iArini Guru iB2 
6 Evi iNuril iHidayah, iS.Ag Guru iEkstra iAgama iIslam 
7 Anita iTheresia iBalo Guru iEkstra iAgama iKristen 
8 I iWayan iSudiarga Guru iEkstra iAgama iHindu 
9 Titik iPurwanti Guru iEkstra iMelukis 
10 Catur iHandayani, iS.Pd Guru iEkstra iMenari 
11 Novia iMaulutika, iS.Psi Guru iEkstra iKomputer 
12 Siti iRochmi iAuliyah, iS.Pd Guru iEkstra iBahasa iInggris 
13 Marjuki Pesuruh 
 
Sedangkan ipeserta ididik idi iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 ipada 
itahun iajaran i2019-2020 iberjumlah i67 isiswa idengan i28 isiswa iTK  iA idan i39 
isiswa iTK  iB. 
B. Hasil iPenelitian 
Penelitian idilakukan idengan ibeberapa itahap, iyaitu iPra iSiklus, iSiklus iI idan 
iSiklus iII. iHasil ipenelitian iberupa iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. 
Berikut idibawah i ni iakan idiuraikan ihasil ipenelitian i: 
1. Pra iSiklus 
a. Pembelajaran isebelum ipenggunaan imedia 
 
































Kegiatan i ni ibertujuan iuntuk imendapatkan ihasil iawal imengenai 
iketerampilan imotorik ihalus iMelipat, iMenggunting, idan iMenempel 
i(3M). iObservasi idan iwawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata 
iyang idigunakan ikali i ni. 
Dari ihasil itanya ijawab idengan iguru ikelas, idapat idiketahui ibahwa 
ikemampuan imotorik ihalus iMelipat, iMenggunting, idan iMenempel i(3M) 
idi ikelompok iB imulai iterlihat iberkembang. iKegiatan i3M idilakukan 
idengan i2 ikegiatan iterpisah. iPertama idengan imenggunakan imedia iLKS 
i(Lembar iKerja iSiswa) iyang iberisi igambar idan ipotongan igambar iyang 
iharus idigunting idan iditempel. iSedangkan ikegiatan ikedua imelipat ikertas 
ilipat imenjadi ibentuk itertentu. 
Hasil iobservasi ikegiatan imotorik ihalus iMelipat, iMenggunting, idan 
iMenempel i(3M) imenggunakan imedia iLKS idan ikertas ilipat iyang 
idilakukan ipada ipra isiklus idapat iterlaksana. iAkan itetapi imasih ibanyak 
ianak iyang imasih ikurang irapi idan isesuai iaturan idalam imelakukan 
ikegiatan i3M. iSehingga ibanyak ihasil iyang imasih ibelum isesuai iharapan. 
i(hasil iobservasi iterlampir) 







= 48,88 i 







× 100% = 17,65% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i17,65% i= i82,35% 
Pada ipra isiklus i ni imendapatkan ihasil i: 
 
































1) Kriteria iBSB : i0 
2) Kriteria iBSH : i3 isiswa i(17,65%) 
3) Kriteria iMB : i8 isiswa i(47,05%) 
4) Kriteria iBB : i6 isiswa i(35,30%) 
b. Perencanaan isiklus 
Peneliti imelakukan ianalisis itentang iapa iyang imenyebabkan 
ipermasalahan iterjadi. iDari ihasil itersebut iterlihat ibahwa ikemampuan 
imotorik ihalus imelipat, imenggunting, idan imenempel idapat 
imenggunakan imedia ipaper itoy, ikarena imenjadi ihal ibaru ibagi isiswa idan 
imembuat isiswa ilebih itertarik imeskipun isedikit irumit idalam ipembuatan 
iawal. 
 
2. Siklus  iI 
.Pada isiklus iI idilaksanakan idalam i3 ikali ipertemuan idengan itema 
ilingkunganku idan isub itema irumah. iSetiap ipertemuan ianak ibelajar iMelipat, 
iMenggunting, idan iMenempel i(3M) idengan imedia ipaper itoy inamun iberbeda 
ibentuk isetiap iharinya. 
a. Perencanaan 
Tahap iperencanaan ipelenitian itindakan ikelas ipada isiklus iI ipeneliti 
imenggunakan ikoordinasi idengan iguru ikelas isebagai ikolaborator ipeneliti 
idimana ipeneliti isebagai iguru ipelaksana itindakan. iSelain i tu ikegiatan 
iyang idilakukan ipada itahap iperencanaan iyaitu imembuat iRPPH i(Rencana 
iPelaksanaan iPembelajaran iHarian), iLKS i(Lember iKerja iSiswa), 
 
































i nstrumen ipenelitian, ialat idokumentasi iserta imenyiapkan imedia 
ipembelajaran iterkait idengan ikegiatan imotorik ihalus iMelipat, 
iMenggunting, idan iMenempel i(3M) idengan imenggunakan imedia ipaper 
itoy. 
b. Pelaksanaan 
1) Siklus  iI iPertemuan i1 
Kegiatan idilaksanakan ipada iSenin, i30 iSeptember i2019 
idengan ijumlah i17 isiswa, i8 iperempuan idan i9 ilaki-laki. iKegiatan 
ibertema ilingkunganku i(rumah, ibagian-bagian irumah). iKegiatan 
ipembelajaran idilakukan ipada ipukul i07.00-09.30 iWIB. 
Rincian ikegiatan i: 
a) Pembuka 
Diawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa iberbaris 
imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. iKegiatan i ni 
igunanya iuntuk imelatih ikemampuan ifisik imotorik isiswa. iDiawai 
idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan ibertepuk itangan. 
iDilanjutkan idengan imelakukan igerak idan ilagu isederhana iyaitu 
i“lonceng iberbunyi”, i“tepuk itangan isemua”, idan i“potong ibebek 
iangsa”. iKemudian imasing-masing isiswa imengurutkan iangka i1-
20 isecara ibergantian. iSiswa ikemudian imasuk ikelas idengan 
imenirukan igerakan iberjalan idengan isatu ikaki isambil 
imenyebutkan inamanya imasing-masing. 
 
































Setelah imasuk ikelas isiswa imerapikan itopinya idan iboleh 
iuntuk iminum. iSetelah iminum, isiswa iberdoa. iSetelah iberdoa, itak 
ilupa iguru imenanyakan ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa 
ihari i ni. iDilanjutkan idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan 
iyel-yel iTK  iHang iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi 
isiswa. 
Agar ilebih ibersemangat, iguru imelakukan i ce ibreaking iberupa 
igerak idan ilagu iberjudul i“Berjalan idalam ilingkaran” idengan 
imengajak isiswa iuntuk imembuat ilingkaran idi idepan. i 
“Mari ikawan iberjalan idalam ilingkaran, 
menirukan ibinatang isedang iberjalan, 
binatang iapakah i tu?, ibinatang iapakah i tu?, 
(kemudian iguru imenirukan igerakan imonyet idan isiswa iharus 
imenjawabnya idengan ilagu) 
Monyet-monyet inamanya” 
(lagu idinyanyikan iberulang idengan ihewan iyang iberbeda-
beda) 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iSetelah i tu iguru imenjelaskan imateri ibagian-bagian 
irumah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iyang itelah 
idibuat idari ikertas ikarton idan ibisa idirangkai. iSehingga imembuat 
isiswa ilebih itertarik idan imemahami iapa iyang itelah idisampaikan. i 
b) Kegiatan iInti i(90 imenit) 
 
































Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja ibagian-bagian irumah, 
iguru imeminta isiswa iuntuk imenyebutkan ikembali iapa isaja 
ibagian-bagian irumah isambil imerangkai imedia ipembelajaran 
iyang itelah idibuat. iSiswa isangat itertarik idan iberebutan iuntuk 
imerangkai imedia ipembelajarannya. iKarena iwaktu idan imedia 
ipembelajaran ihanya isatu, itidak imemungkinkan iuntuk imasing-
masing isiswa imerangkainya. iSehingga ihanya ibeberapa isiswa 
iyang idapat imerangkai. iHal i ni imembuat ikondisi isedikit itidak 
ikondusif. i 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat iatap irumah idari ikertas. iSebelumnya iguru 
imenjelaskan iapa isaja ipersipan idalam imembuat ipaper itoy. 
iKemudian iguru imenjelaskan ibagaimana imembuat iatap irumah 
idengan imedia ipaper itoy. iSiswa imendengarkan idan 
imemperhatikan iapa iyang idipraktekkan. iSetelah i tu iguru 
imendemonstrasikan ikegiatan iselanjutnya iyaitu imenggambar 
irumah idari ibentuk igeometri idan imewarnainya idi iLKS iyang itelah 
idibuat. iGuru imemberikan isedikit icontoh iuntuk isiswa, idan 
imeminta isiswa imembuatnya isesuai idengan ikreativitas imasing-
masing. 
Siswa idibagi imenjadi i2 ikelompok, ikelompok ibiru 
imengerjakan ipaper itoy, ikelompok imerah imuda idan ihijau 
imengerjakan iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy isiswa isedikit 
 
































ikesusahan ikarena ihal i ni imerupakan ihal iyang ibaru ibagi imereka 
idan idibutuhkan ipembiasaan iterlebih idahulu. iSiswa iyang 
ikemampuan imotorik ihalusnya isudah isesuai iharapan idapat 
imengerjakannya idengan imudah. iSedangkan isiswa iyang 
ikemampuan imotorik ihalusnya ibelum isesuai iharapan imasih 
iminta ibantuan igurunya. iNamun imeskipun imasih ibelum ibisa 
imengerjakan idengan ibaik, isiswa isangat ibersemangat idalam 
imembuat ipaper itoy. iBanyak isiswa iyang imasih ibutuh ibantuaan 
iguru iuntuk imengerjakannya. iSaat imengerjakan iLKS, isiswa 
isangat ibersemangat ikarena imereka idapat imenggambar idan 
imewarnai isesuai idengan ikreativitasnya. 
c) Kegiatan iPenutup i(15 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa idan ikegiatan ihari i ni. iSiswa imenjawab i“senang isekali ibu”, 
iada iyang imenjawab i“membuat iatap irumah idigunting, idilipat 
iterus idilem ibu”, idan ilain-lain. iSetelah i tu iguru imemberikan ipesan 
ipendek ikepada ianak iuntuk ibersikap isopan isaat idi irumah isendiri 
imaupun idi irumah iorang ilain idengan imengucap isalam isaat 
ihendak imasuk irumah. iTak ilupa iguru ijuga imenginformasikan 
ikegiatan iuntuk ibesok iyaitu ibelajar idengan iBu iRini ikembali. iLalu 
 
































iberdoa ibersama idan imengucapkan isalam. iKemudian ianak-anak 
ikeluar ikelas idengan iberbaris idan ibersalaman idengan iguru. 
2) Siklus  iI iPertemuan i2 
Kegiatan idilaksanakan ipada iRabu, i2 iOktober i2019 idengan 
ijumlah i17 isiswa, i8 iperempuan idan i9 ilaki-laki. iKegiatan ibertema 
ilingkunganku i(rumah, ialat iperkakas). iKegiatan ipembelajaran 
idilakukan ipada ipukul i07.00-09.30 iWIB. 
Rincian ikegiatan i: 
a) Pembuka 
Diawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa iberbaris 
imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. iDiawai 
idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan ibertepuk itangan. 
iKemudian isiswa iberbaris imembuat ikereta idan iberjalan ikeluar 
isekolah iuntuk imelakukan ipermainan i“sapu itangan”. iPermainan 
idilakukan idisamping isekolah, itepatnya idi ijalan idepan igereja. 
iPermainan idilakukan idengan icara iseluruh isiswa imembuat 
ilingkaran idengan iduduk, ikemudian isalah isatu isiswa iberputar 
imengelilingi ilingkaran isambil imengayunkan isapu itangannya, 
isiswa iyang iduduk iharus ibernyanyi ibersama, isaat ilagunya iselesai 
isiswa iyang imembawa isapu itangan imemberikan isapu itangannya 
ikepada isiswa iyang iduduk, ikemudian isiswa iyang iduduk i tu iharus 
imengejarnya idan imengembalikan isapu itangannya, iapabila isiswa 
itersebut iberhasil imengembalikan isapu itanganya iberarti 
 
































ipermainan iusai. iSiswa isangat iberantusias idan iterlihat isangat 
isenang isehingga ipermainan idiulang isampai itiga ikali. 
Setelah ipermainan iusai, iguru imeminta isiswa iuntuk ikembali 
ike ikelas idengan imembuat ikereta idan iberjalan irapi. iSesampainya 
idi ikelas isiswa iboleh iberistirahat isebentar iuntuk iminum. iSetelah 
iminum, isiswa iberdoa. iSetelah iberdoa, itak ilupa iguru imenanyakan 
ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa ihari i ni. iDilanjutkan 
idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan iyel-yel iTK  iHang 
iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi isiswa. 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iSetelah i tu iguru imenjelaskan imateri ialat-alat 
iperkakas iyang iada irumah idengan imenggunakan imedia 
ipembelajaran iyang itelah idibuat iberupa igambar-gambar. 
iSehingga imembuat isiswa ilebih itertarik idan imemahami iapa iyang 
itelah idisampaikan. i 
b) Kegiatan iInti i(90 imenit) 
Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja ialat-alat iperkakas iyang 
iada idi irumah, isiswa imenyebutkan ikembali ialat-alat iperkakas 
iyang iada idi irumah. iSiswa idapat imenjawabnya idan iberebut iuntuk 
imenjawab. iAgar ilebih ibersemangat ilagi iguru imeminta isiswa 
iuntuk ibernyanyi ibersama ilagu i“rumah”. 
“ini irumahku, i ni irumahku, i ndah isekali, 
 
































Tempat iberteduh, iberistirahat, ijuga ibermain” 
Setelah ibernyanyi isiswa itampak ilebih ibersemangat. 
iKemudian iguru imenanyakan i“apa isaja iperaturan iyang iada 
idirumah imasing-masing?”. iJawabnya i“gak iboleh imain iHP iterus 
ibu”, iada ijuga iyang imenjawab i“kalau isore iharus ingaji idulu ibu, 
ibaru iboleh imain”, idan ijawaban-jawaban ilainnya. 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat irak ibuku. iSebelumnya iguru imenjelaskan iapa isaja 
ipersiapan idalam imembuat ipaper itoy. iKemudian iguru 
imenjelaskan ibagaimana imembuat irak ibuku idengan imedia ipaper 
itoy. iSiswa imendengarkan idan imemperhatikan iapa iyang 
idipraktekkan. iSetelah i tu iguru imendemonstrasikan ikegiatan 
iselanjutnya iyaitu imenghitung igambar ialat iperkakas irumah idi 
iLKS iyang itelah idibuat. iGuru imemberikan isedikit icontoh iuntuk 
isiswa, idan imeminta isiswa imelanjutkannya isendiri. 
Siswa idibagi imenjadi i2 ikelompok, ikelompok imerah imuda 
imengerjakan ipaper itoy, ikelompok ihijau idan ibiru imengerjakan 
iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy isiswa isudah iada 
iperkembangan. iSiswa isudah imulai idapat imengerjakannya 
iwalaupun imasih ibanyak iyang ihasilnya imasih ibelum isesuai 
iharapan iguru. iSaat imengerjakan iLKS, isiswa idapat imengerjakan 
isecara ikondusif idan imandiri. iAda isiswa iyang itelah iusai 
imengerjakan iLKS, isehingga iharus iberganti iuntuk imengerjakan 
 
































ipaper itoy, inamun itempat idi ikelompok imerah imuda imasih ipenuh 
isehingga imembuat ianak itersebut itidak isabar idan imengganggu 
itemannya iyang isedang imengerjakan. iHal i ni imembuat 
ipembelajaran isedikit itidak ikondusif. 
c) Kegiatan iPenutup i(15 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa idan ikegiatan ihari i ni. iSiswa imenjawab i“capek itapi iseneng 
ibu”, iada iyang imenjawab i“membuat irak ibuku, imenghitung, imain 
ilari-lari”, idan ilain-lain. iSetelah i tu iguru imemberikan ipesan 
ipendek ikepada ianak iuntuk imentaati iperaturan iyang iada idirumah 
imasing-masing. iTak ilupa iguru ijuga imenginformasikan ikegiatan 
iuntuk ibesok iyaitu ibelajar idengan iBu iRini ikembali. iLalu iberdoa 
ibersama idan imengucapkan isalam. iKemudian ianak-anak ikeluar 
ikelas idengan iberbaris idan ibersalaman idengan iguru. 
 
3) Siklus  iI iPertemuan i3 
Kegiatan idilaksanakan ipada iJumat, i4 iOktober i2019 idengan 
ijumlah i17 isiswa, i8 iperempuan idan i9 ilaki-laki. iKegiatan ibertema 
ilingkunganku i(rumah, ilingkungan irumah). i 
Rincian ikegiatan i: 
a) Pembuka 
 
































Diawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa iberbaris 
imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. iKegiatan i ni 
igunanya iuntuk imelatih ikemampuan ifisik imotorik isiswa. iDiawai 
idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan ibertepuk itangan. 
iDilanjutkan idengan imelakukan igerak idan ilagu isederhana iyaitu 
i“ayo ikonco” idan i“gundul-gundul”. iKemudian imasing-masing 
isiswa imengurutkan iangka i1-10 idengan ibahasa iJawa isecara 
ibergantian. iSetelah i tu iguru imengajak isiswa iuntuk imelakukan 
ipermainan itradisional iengkle. iSiswa ibermain iengkle isecara 
ibergantian. iYang isudah ibermain iengkle, idiperbolehkan iuntuk 
imasuk ikelas. 
Setelah imasuk ikelas isiswa imerapikan itopinya idan iboleh 
iuntuk iminum. iSetelah iminum, isiswa iberdoa. iSetelah iberdoa, itak 
ilupa iguru imenanyakan ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa 
ihari i ni. iDilanjutkan idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan 
iyel-yel iTK  iHang iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi 
isiswa. 
Agar ilebih ibersemangat, iguru imelakukan i ce ibreaking iberupa 
igerak idan ilagu iberjudul i“lawan ikata” idengan imengajak isiswa 
iuntuk imembuat ilingkaran idi idepan. i 
“atas iatas iatas, ibawah ibawah ibawah, 
Atas ibawah, iatas ibawah, iakhirnya iku itau” 
 
































“kanan ikanan ikanan, ikiri ikiri ikiri, 
Kanan ikiri, ikanan ikiri, iakhirnya iku itau” 
(kemudian iguru imenyebutkan isatu ikata, isiswa 
imelanjutkannya idengan imenyebutkan ilawan ikatanya, ilagu 
idinyanyikan iberulang idengan ikata iyang iberbeda-beda) 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iKemudia iguru imemberikan imateri ilingkungan 
irumah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iyang itelah 
idibuat. iSehingga imembuat isiswa ibersemangat idan imemahami 
iapa iyang itelah idisampaikan 
b) Kegiatan iInti i(80 imenit) 
Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja iyang iada idi ilingkungan 
irumah, isiswa imenyebutkan ikembali iapa isaja iyang ianak-anak 
ilakukan idi irumah. iLalu iguru imeminta isiswa iuntuk ibercerita 
itentang ilingkungan irumahnya idan ibagaimana icara imerawat 
ikebersihan irumahnya. iSalah isatu isiswa ibernama iYCF ibercerita 
idirumahnya idia ibermain, ilihat iTV, ibelajar, idan ikadang-kadang 
idia imembantu iotang ituanya imenyapu irumah. 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat ialat ikebersihan icikrak. iSebelumnya iguru 
imenjelaskan iapa isaja ipersiapan idalam imembuat imedia ipaper itoy. 
iKemudian iguru imenjelaskan ibagaimana imembuat icikrak idengan 
imedia ipaper itoy. iSiswa imendengarkan idan imemperhatikan iapa 
iyang idipraktekkan. iSetelah i tu iguru imendemonstrasikan 
 
































ikegiatan iselanjutnya iyaitu imengurutkan igambar ialat ikebersihan 
idari iyang iterbesar ihingga iterkecil idi iLKS iyang itelah idibuat. iGuru 
imemberikan isedikit icontoh iuntuk isiswa, idan imeminta isiswa 
imelanjutkannya. 
Siswa idibagi imenjadi i2 ikelompok, iyaitu ikelompok ihijau 
imengerjakan ipaper itoy, ikelompok ibiru idan imerah imuda 
imengerjakan iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy isiswa isudah iada 
iperkembangan. iSiswa isudah imulai idapat imengerjakannya 
iwalaupun imasih ibanyak iyang ihasilnya imasih ibelum isesuai 
iharapan iguru. iSiswa idapat imengerjakan iLKS isecara ikondusif 
idan imandiri. iNamun iguru imenemukan ikendala ikarena ihari iJumat 
iwaktu ipembelajaran ihanya isedikit, isedangkan itadi iwaktu icukup 
iterbuang ilama isaat ipenjelasan imateri idan ibercerita, isehingga 
iwaktu iuntuk imengerjakan ipaper itoy idan iLKS itidak icukup. 
iBanyak isiswa iyang ibelum iselesai imengerjakan isaat ijam iusai, 
isehingga iharus imemotong ijam i stirahat isekitar i8 imenit. 
c) Kegiatan iPenutup i(10 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa idan ikegiatan ihari i ni. iSiswa imenjawab i“senang isekali ibu, 
iboleh idibawa ipulang ita ibu imainannya i(paper itoy)?”, iada iyang 
imenjawab i“hari i ni imembuat icikrak ibu”, idan ilain-lain. iSetelah 
 
































i tu iguru iberpesan ikepada ianak iuntuk imenjaga ikebersihan 
irumahnya. iTak ilupa iguru ijuga imenginformasikan ikegiatan iuntuk 
ibesok iyaitu ibelajar idengan iBu iRini ikembali. iLalu iberdoa 
ibersama idan imengucapkan isalam. iKemudian ianak-anak ikeluar 
ikelas idengan iberbaris. 
c. Observasi i(Observation) 
Observasi idilakukan iselama ikegiatan ibelajar imengajar iberlangsung idari 
ipertemuan ipertama isampai ipertemuan iketiga idengan imenggunakan 
ilembar iobservasi iyang itelah idibuat. iAktivitas iguru, iaktivitas isiswa, idan 
ijuga imotorik ihalus iMelipat, iMenggunting, idan iMenempel i(3M) idengan 
imenggunakan imedia ipaper itoy iyang iakan idiobservasi. 
1) Aktivitas  iGuru iSiklus  iI 
Kegiatan idilakukan idari ipembuka, i nti idan ipenutup. iPada isiklus 
i ni iguru imengajar idengan ibaik, iwalaupun iada ibeberapa iaspek iyang 
ibelum imaksimal. iDimana ipenguasaan ialokasi iwaktu ibelum ibaik 
isehingga ialokasi itidak iberjalan isesuai idengan iyang iditentukan. i 
Aktivitas iguru imembuahkan inilai iakhir i80 idari i15 iaspek iyang 
idinilai. iTerdapat i6 iaspek imencapai inilai i4 i(sangat ibaik), i7 iaspek 
imencapai inilai i3 i(baik), i1 iaspek imencapai inilai i2 i(cukup), idan i1 
iaspek imencapai inilai i1 i(kurang). i(Hasil iterlampir) 
2) Aktivitas  iSiswa iSiklus  iI 
Kegiatan idilakukan idari ipembuka, i nti idan ipenutup. iPada isiklus 
i ni isiswa iterlihat icukup iantusias iwalaupun isiswa imempelajari ihal 
 
































iyang ibaru ibagi imereka. iAktivitas isiswa imembuahkan inilai iakhir i75 
idari i15 iaspek iyang idiamati. iTerdapat i4 iaspek imencapai inilai i4 
i(sangat ibaik), i9 iaspek imencapai inilai i3 i(baik), i2 iaspek imencapai inilai 
i2 i(cukup), idan itidak iada iyang imencapai inilai i1 i(kurang). i(Hasil 
iterlampir) 
 
3) Keterampilan iMotorik iHalus  iSiklus  iI 
(a) Observasi iSiklus  iI iPertemuan i1 
Observasi ipada iSiklus iI ipertemuan i1 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i53,35 idengan ikriteria ikurang. iTerdapat i4 isiswa 
ituntas i(23,52%) idan i13 isiswa itidak ituntas i(76,48%). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iI ipertemuan iI iketerampilan 
imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iBB i(Belum iBerkembang). 
i(Hasil iterlampir) 







= 53,25 i 







× 100% = 23,52% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i23,52% i= i76,48% 
Pada iSiklus iI ipertemuan i1 imendapatkan ihasil: 
(1) Kriteria iBSB : i0 
(2) Kriteria iBSH : i4 isiswa i(23,52%) 
 
































(3) Kriteria iMB : i10 isiswa i(58,83%) 
(4) Kriteria iBB : i3 isiswa i(17,65%) 
 
(b) Observasi iSiklus  iI iPertemuan i2 
Observasi ipada iSiklus iI ipertemuan i2 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i60,70 idengan ikriteria iCukup. iTerdapat i6 isiswa 
ituntas i(35,29%) idan i11 isiswa itidak ituntas i(64,71%). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iI ipertemuan i2 iketerampilan 
imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iBB i(Belum iBerkembang). 
i(Hasil iterlampir) 







= 60,70 i 




 𝑖x i100% =
6
17
× 100% = 35,29% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i35,29% i= i64,71% 
Pada iSiklus iI ipertemuan i2 i ni imendapatkan ihasil: 
(1) Kriteria iBSB : i3 isiswa i(17,65%) 
(2) Kriteria iBSH : i3 isiswa i(17,65%) 
(3) Kriteria iMB : i9 ianak i(52,94%) 




































(c) Observasi iSiklus  iI iPertemuan i3 
Observasi ipada iSiklus iI ipertemuan i3 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i67,64 idengan ikriteria iCukup. iTerdapat i8 isiswa 
ituntas i(47,05%) idan i9 isiswa itidak ituntas i(52,95). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iI ipertemuan i3 iketerampilan 
imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iMB i(Mulai iberkembang). 
i(Hasil iTerlampir) 







= 67,64 i 




 𝑖x i100% =
8
17
× 100% = 47,05% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i47,05% i= i52,95% 
Pada iSiklus iI ipertemuan i3 imendapatkan ihasil: 
(1) Kriteria iBSB : i5 isiswa i(29,41%) 
(2) Kriteria iBSH : i3 isiswa i(17,65%) 
(3) Kriteria iMB : i8 isiswa i(47,05%) 
(4) Kriteria iBB : i1 isiswa i(5,89%) 
 
d. Refleksi i(Reflection) 
Kegiatan irefleksi idilakukan iuntuk imenganalisa, imengevaluasi idan 
imemperbaiki imengenai ikekurangan idari ihasil ipembelajaran iyang itelah 
idilakukan iselama iPra iSiklus idan iSiklus iI. iYang ibertujuan iuntuk 
 
































imenciptakan iproses ipembelajaran idengan imedia ipaper itoy iselanjutnya 
imeningkat idan ilebih ibaik ilagi. 
Berdasarkan iproses ipembelajaran iyang idilakukan iselama iPra iSiklus 
idan iSiklus iI, ianak-anak iterlihat isangat ibersemangat idan itertarik iuntuk 
imelakukan idan imengikuti ikegiatan imotorik ihalus i3M i(Melipat, 
iMenggunting idan iMenempel) idengan imedia ipaper itoy. iHasil ipenelitian 
ipada iPra iSiklus imenunjukkan ibahwa iketerampilan imotorik ihalus 
imenggunakan imedia ipaper itoy isebesar i17,65% idengan ikriteria iBB 
i(Belum iBerkembang). iSedangkan ipada iSiklus iI iketerampilan imotorik 
ihalus imenggunakan imedia ipaper itoy isebesar i47,05% idengan ikriteria 
iMB i(Mulai iBerkembang). iBerdasarkan idata ihasil ipenelitian iyang 
idiperoleh ipada iPra iSiklus idan iSiklus iI ipertemuan ipertama, ikedua, idan 
iketiga iterdapat ipeningkatan isebesar i29,40%. 
Meskipun iterjadi ipeningkatan iketerampilan imotorik ihalus ipada ianak, 
inamun ipeningkatan itersebut ibelum imencapai i ndikator ikeberasilan iyang 
itelah iditentukan. iSehingga iguru ikelas idan ipeneliti iperlu iadanya 
iperbaikan iagar imencapai i ndikator ikeberhasilan iyang idiharapkan. 
iBeberapa ikekurangan ipada iSiklus iI idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 
1) Banyak ianak iyang ibelum idapat imelakukan ikegiatan idengan ibaik. ihal 
itersebut idikarenakan ikarena ipaper itoy imerupakan ihal iyang ibaru ibagi 
imereka idan iguru idalam imenjelaskan ilangkah-langkah ipembuatan 
imedia ipaper itoy iterlalu icepat. 
 
































2) Guru ibelum imaksimal idalam imengalokasikan iwaktu ipembelajaran 
isehingga iterburu-buru idalam imelakukan ikegiatan ipembelajaran. 
3) Suasana ikelas imasih ibelum ibenar-benar ikondusif isaat ipembelajaran. 
Berdasarkan ikekurangan iyang idialami ipada iSiklus iI ipeneliti idan iguru 
imelakukan idiskusi iuntuk imelanjutkan iSiklus iII iuntuk imendapatkan ihasil 
iyang imaksimal. iAdapaun isolusi idari ipermasalahan iyang idialami ipada 
iSiklus iI iantara ilain: 
1) Guru imenjelaskan idan imemberi i nstruksi ikepada ianak ilebih idetail 
idan itidak iterburu-buru. 
2) Memperhatikan ialokasi iwaktu iyang itelah idirencanakan idi iRPPH idan 
imelaksanakannya idengan isesuai, ihal i ni idiharapkan iagar 
ipembelajaran iberjalan idengan isesuai idan itarget idapat itercapai. 
3) Untuk imenjaga ikekondusifan isuasana ibelajar, iguru ihendaknya 
imemberikan iaturan-aturan iyang iharus idipatuhi ianak iatau 
ikesepakatan ibelajar iantara iguru idan ianak isebelum ipembelajaran 
iberlangsung. 
3. Siklus  iII 
a. Perencanaan i(Planning) 
Setelah imelakukan ipenelitian ipada iSiklus iI iselama i3 ipertemuan 
inamun ibelum imencapai i ndikator ikeberhasilan, iguru ikelas idan ipeneliti 
isepakat iuntuk imelanjutkan ipenelitian ike iSiklus iII iyang idilaksanakan i3 
ipertemuan. iAdapun iperencanaan iyang idilakukan ipada iSiklus iII iadalah 
isebagai iberikut: 
 
































1) Menyusun iRencana iProgram iPembelajaran iHarian i(RPPH) idengan 
imemperhatikan ialokasi iwaktu iagar itidak iterulang ikesalahan ipada 
iSiklus iI. 
2) Menyiapkan ilembar iobservasi, iwawancara, idan i nstrumen ipenelitian 
iseperti iyang idigunakan ipada iSiklus iI. 
3) Menyiapkan imedia ipembelajaran iyang idibutuhkan. 
b. Pelaksanan i(Action) 
1) Pelaksanaan iSiklus  iII iPertemuan iPertama 
Kegiatan isiklus iII ipertemuan ipertama idilakukan ipada ihari 
iSenin, i7 iOktober i2019 idengan ijumlah ianak iyang ihadir i17 ianak 
ilengkap, i8 ianak iperempuan idan i9 ianak ilaki-laki. iKegiatan 
ipembelajaran idengan itema ilingkunganku, isub itema isekolah, idan 
isub-sub itema ibagian-bagian isekolah. iKegiatan ipembelajaran 
idilakukan ipada ipukul i07.00-09.30 iWIB. 
Adapun ikegiatan ipembelajaran iyang iberlangsung idalam 
isiklus iII ipertemuan ipertama iadalah isebagai iberikut i: 
a) Kegiatan iPembuka i(30 imenit) 
Kegiatan idiawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa 
iberbaris imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. 
iKegiatan i ni igunanya iuntuk imelatih ikemampuan ifisik imotorik 
isiswa. iDiawai idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan 
ibertepuk itangan. iDilanjutkan idengan imelakukan igerak idan ilagu 
isederhana iyaitu i“lonceng iberbunyi”, i“jari ijemari”, idan 
 
































i“gerakkan itangan”. iKemudian imasing-masing isiswa 
imengurutkan inama-nama ibulan isecara ibergantian. iSiswa 
ikemudian imasuk ikelas idengan imenirukan igerakan iseperti 
iterowongan idari itangan isecara ibergandengan idengan itemannya. 
Setelah imasuk ikelas isiswa imerapikan itopinya idan iboleh 
iuntuk iminum. iSetelah iminum, iguru imeminta isalah isatu isiswa 
iuntuk imenjadi ipemimpin idoa. iSetelah iberdoa, itak ilupa iguru 
imenanyakan ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa ihari i ni. 
iDilanjutkan idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan iyel-yel 
iTK  iHang iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi isiswa. 
Agar ilebih ibersemangat, iguru imelakukan i ce ibreaking iberupa 
igerak idan ilagu iberjudul i“taman ikanak-kanak” idengan imengajak 
isiswa iuntuk imembuat ilingkaran idi idepan. i 
“Taman iyang ipaling i ndah, ihanya itaman ikami, 
Taman iyang ipaling i ndah, ihanya itaman ikami, 
Tempat ibermain, iberteman ibanyak, 
Itulah itaman ikami, iTaman iKanak-Kanak” 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iSetelah i tu iguru imenjelaskan imateri ibagian-bagian 
isekolah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iyang itelah 
idibuat. iSehingga imembuat isiswa ilebih itertarik idan imemahami 
iapa iyang itelah idisampaikan. iTak ilupa iguru imenjelaskan iaturan 
 
































ipermainan idalam ipembelajaran, iagar ipembelajaran idapat 
iberjalan idengan ikondusif. 
b) Kegiatan iInti i(90 imenit) 
Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja ibagian-bagian isekolah, 
iguru imeminta isiswa iuntuk imenyebutkan ikembali iapa isaja 
ibagian-bagian isekolah. iKemudian iguru imengajak isiswa iuntuk 
imenyanyikan ilagu i“Rajin iSekolah”. iSetelah i tu, iguru ibercerita 
idengan iboneka itentang ibagaimana isikap isiswa ikepada igurunya, 
ihal i ni idiharapkan idapat idicontoh ioleh isiswa. 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat iatap igedung isekolah. iSebelumnya iguru 
imenjelaskan iapa isaja ialat idan ibahan iyang idigunakan, iyaitu 
ikertas, igunting, idan ilem. iKemudian iguru imenjelaskan 
ibagaimana imembuat iatap igedung isekolah idengan imedia ipaper 
itoy. iSiswa imendengarkan idan imemperhatikan iapa iyang 
idipraktekkan ioleh iguru. iSetelah i tu iguru imenjelaskan ikegiatan 
iyang iharus idilakukan iselanjutnya iyaitu imenuliskan ikata isesuai 
idengan igambar ibagian-bagian isekolah idi iLKS iyang itelah idibuat. 
iGuru imemberikan isedikit icontoh iuntuk isiswa, idan imeminta 
isiswa iuntuk imengerjakannya isendiri. 
Setelah i tu iguru imembagi isiswa imenjadi i2 ikelompok, 
ikelompok ibiru imengerjakan ipaper itoy, ikelompok imerah imuda 
idan ihijau imengerjakan iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy isiswa 
 
































isiswa isudah imulai imengerti idan idapat imengerjakannya idengan 
ibaik. iTerlihat ihampir iseparuh isiswa ihasilnya isudah ibaik isesuai 
iharapan. iNamun imeskipun ibelum isemuanya imengerjakan 
idengan ibaik, isiswa isangat ibersemangat idalam imembuat ipaper 
itoy. iAda ibeberapa isiswa iyang imasih ibutuh ibantuan iguru iuntuk 
imengerjakannya. iSaat imengerjakan iLKS, isiswa isangat 
ibersemangat idan idapat imengerjakannya isampai iselesai. 
c) Kegiatan iPenutup i(15 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa ihari i ni idan iapa isaja ikegiatan iyang idilakukan ihari i ni. iSiswa 
imenjawab i“senang isekali ibu”, ibahkan iada iyang imeminta ipaper 
itoy inya idibawa ipulang iuntuk idiberitahukan ikepada iorang ituanya. 
iSetelah i tu iguru imemberikan ipesan ipendek ikepada ianak iuntuk 
ibersikap isopan isantun isaat idisekolah. iTak ilupa iguru ijuga 
imenginformasikan ikegiatan iuntuk ibesok iyaitu ibelajar idengan iBu 
iRini ikembali. iLalu iguru imenutup ipembelajaran idengan iberdoa 
ibersama idan imengucapkan isalam. iKemudian ianak-anak ikeluar 
ikelas idengan iberbaris idan ibersalaman idengan iguru. 
2) Pelaksanaan iSiklus  iII iPertemuan iKedua 
Kegiatan isiklus iII ipertemuan ikedua idilakukan ipada ihari 
iRabu, i9 iOktober i2019 idengan ijumlah ianak iyang ihadir i17 ianak 
 
































ilengkap, i8 ianak iperempuan idan i9 ianak ilaki-laki. iKegiatan 
ipembelajaran idengan itema ilingkunganku, isub itema isekolah, idan 
isub-sub itema iperalatan isekolah. iKegiatan ipembelajaran idilakukan 
ipada ipukul i07.00-09.30 iWIB. 
Adapun ikegiatan ipembelajaran iyang iberlangsung idalam 
isiklus iII ipertemuan ikedua iadalah isebagai iberikut i: 
a) Kegiatan iPembuka i(30 imenit) 
Kegiatan idiawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa 
iberbaris imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. 
iKegiatan i ni igunanya iuntuk imelatih ikemampuan ifisik imotorik 
isiswa. iDiawai idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan 
ibertepuk itangan. iDilanjutkan idengan imelakukan igerak idan ilagu 
isederhana iyaitu i“open ibanana”, i“coconut”, idan i“kepala ipundak”. 
iKemudian imasing-masing isiswa imengurutkan inama-nama ihari 
idalam ibahasa i nggris isecara ibergantian. iSiswa ikemudian imasuk 
ikelas idengan imenirukan igerakan iberjalan idengan ijinjit. 
Setelah imasuk ikelas isiswa imerapikan itopinya idan iboleh 
iuntuk iminum. iSetelah iminum, iguru imeminta isalah isatu isiswa 
iuntuk imenjadi ipemimpin idoa. iSetelah iberdoa, itak ilupa iguru 
imenanyakan ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa ihari i ni. 
iDilanjutkan idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan iyel-yel 
iTK  iHang iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi isiswa. 
 
































Agar ilebih ibersemangat, iguru imelakukan i ce ibreaking iberupa 
igerak idan ilagu iberjudul i“When iI iSay” idengan imengajak isiswa 
iuntuk imembuat ilingkaran idi idepan. i 
“When iI iSay iChiki i(Maju i1 ilangkah), 
When iI iSay iChaka i(Mundur i1 ilangkah), 
When iI iSay iChiki iChiki iChiki iChiki iChaka, 
When iI iSay iChaka i(Mundur i1 ilangkah), 
When iI iSay iChiki i(Maju i1 ilangkah), 
When iI iSay iChaka iChaka iChaka iChaka iChiki” 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iSetelah i tu iguru imenjelaskan imateri iperalatan 
isekolah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iyang itelah 
idibuat. iSehingga imembuat isiswa ilebih itertarik idan imemahami 
iapa iyang itelah idisampaikan. iTak ilupa iguru imenjelaskan iaturan 
ipermainan idalam ipembelajaran, iagar ipembelajaran idapat 
iberjalan idengan ikondusif. 
b) Kegiatan iInti i(90 imenit) 
Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja iperalatan isekolah, iguru 
imeminta isiswa iuntuk imenyebutkan ikembali iapa isaja iperalatan 
iapa isaja iyang imereka ibawa iuntuk ibelajar idi isekolah. iKemudian 
imeminta imereka iuntuk imengurutkan iperalatan isekolahnya idari 
ibesar ike ikecil. iGuru imeminta isiswa iuntuk imenyebutkan 
iperalatan isekolah iapa iyang iterbesar idan iperalatan isekolah iapa 
iyang iterkecil. iSetelah i tu iguru ibertanya ipada isiswa i“apa isaja 
iperaturan iyang iada idisekolah?”. iSiswa imenjawab i“bergantian 
 
































imainnya ibu”, iada ijuga iyang imenjawab i“gak iboleh iramai ibu ikalau 
ilagi ibelajar”, idan ijawaban-jawaban ilainnya. 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat itempat ipensil. iSebelumnya iguru imenjelaskan iapa 
isaja ialat idan ibahan iyang idigunakan, iyaitu ikertas, igunting, idan 
ilem. iKemudian iguru imenjelaskan ibagaimana imembuat itempat 
ipensil idengan imedia ipaper itoy. iSiswa imendengarkan idan 
imemperhatikan iapa iyang idipraktekkan ioleh iguru. iSetelah i tu 
iguru imenjelaskan ikegiatan iyang iharus idilakukan iselanjutnya 
iyaitu istempel igambar iperalatan isekolah idengan ipelepah ipisang idi 
ikertas iyang isudah idisiapkan. iGuru imemberikan isedikit icontoh 
iuntuk isiswa, idan imeminta isiswa imelanjutkannya isendiri. 
Setelah i tu iguru imembagi isiswa imenjadi i2 ikelompok, 
ikelompok imerah imuda imengerjakan ipaper itoy, ikelompok ihijau 
idan ibiru imengerjakan iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy isiswa 
isiswa isudah imulai imengerti idan idapat imengerjakannya idengan 
ibaik. iTerlihat ihampir ihampir iseluruh isiswa ihasilnya isudah ibaik 
isesuai iharapan. iSiswa iterlihat isangat ibersemangat idalam 
imembuat ipaper itoy. iSaat imengerjakan iLKS, isiswa isangat 
ibersemangat ikarena imereka idapat imembuat ikaryanya isendiri 




































c) Kegiatan iPenutup i(15 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa ihari i ni idan iapa isaja ikegiatan iyang idilakukan ihari i ni. iSiswa 
imenjawab i“senang ibu, ilucu ibentuk-bentuk ikertasnya”, iada iyang 
imenjawab i“membuat itempat ipensil, istempel igambar itas ibu”, idan 
ilain-lain. iSetelah i tu iguru imemberikan ipesan ipendek ikepada 
ianak iuntuk imentaati iperaturan iyang iada idisekolah ibaik ididalam 
ikelas imaupun idiluar ikelas. iTak ilupa iguru ijuga 
imenginformasikan ikegiatan iuntuk ibesok iyaitu ibelajar idengan iBu 
iRini ikembali. iLalu iguru imenutup ipembelajaran idengan iberdoa 
ibersama idan imengucapkan isalam. iKemudian ianak-anak ikeluar 
ikelas idengan iberbaris idan ibersalaman idengan iguru. 
3) Pelaksanaan iSiklus  iII iPertemuan iKetiga 
Kegiatan isiklus iII ipertemuan iketiga idilakukan ipada ihari 
iJumat, i11 iOktober i2019 idengan ijumlah ianak iyang ihadir i17 ianak 
ilengkap, i8 ianak iperempuan idan i9 ianak ilaki-laki. iKegiatan 
ipembelajaran idengan itema ilingkunganku, isub itema iseklah, idan isub-
sub itema ilingkungan isekolah. iKegiatan ipembelajaran idilakukan ipada 
ipukul i07.00-09.00 iWIB. 
Adapun ikegiatan ipembelajaran iyang iberlangsung idalam 
isiklus iII ipertemuan iketiga iadalah isebagai iberikut i: 
 
































a) Kegiatan iPembuka i(15 imenit) 
Kegiatan idiawali idengan iberbaris idi idepan ikelas. iSiswa 
iberbaris imembentuk ikereta iberjarak imasing-masing i1 iubin. 
iKegiatan i ni igunanya iuntuk imelatih ikemampuan ifisik imotorik 
isiswa. iDiawai idengan iberhitung isambil iberjalan iditempat idan 
ibertepuk itangan. iDilanjutkan idengan imelakukan igerak idan ilagu 
isederhana iyaitu i“ayo ikonco” idan i“pada ihari iminggu”. iKemudian 
imasing-masing isiswa imengurutkan iangka i1-10 idengan ibahasa 
iJawa isecara ibergantian. iSetelah i tu iguru imengajak isiswa iuntuk 
imelakukan ipermainan ilempar itangkap ibola. iSiswa iberhadap-
hadapan idanbergantian iuntuk isaling imelempar idan imenangkap 
ibola. iSetelah ibermain, isiswa idiperbolehkan iuntuk imasuk ikelas. 
Setelah imasuk ikelas isiswa imerapikan itopinya idan iboleh 
iuntuk iminum. iSetelah iminum, iguru imeminta isalah isatu isiswa 
iuntuk imenjadi ipemimpin idoa. iSetelah iberdoa, itak ilupa iguru 
imenanyakan ikabar, ihari itanggal, idan iperasaan isiswa ihari i ni. 
iDilanjutkan idengan ibernyanyi ibersama i“apa ikabar” idan iyel-yel 
iTK  iHang iTuah. iTak ilupa iguru ijuga imelakukan ipresensi isiswa. 
Agar ilebih ibersemangat, iguru imelakukan i ce ibreaking iberupa 
igerak idan ilagu iberjudul i“tangan idiputar-putar” idengan imengajak 
isiswa iuntuk imembuat ilingkaran idi idepan. i 
“Tangan idiputar-putar ibertepuk itangan, 
 
































Tangan idiputar-putar ipeganglah ibahu, 
Tangan idiputar-putar ipeganglah ilutut, 
Digoyang-goyang, idigoyang-goyang-digoyang-goyang, 
Diputar-putar idiputar ike iatas, 
Diputar-putar idiputar ike ibawah, 
Diputar-putar idiputar ike ikanan, 
Diputar-putar idiputar ike ikiri” 
Setelah ibernyanyi ianak-anak iterlihat isenang idan 
ibersemangat. iSetelah i tu iguru imenjelaskan imateri ilingkungan 
isekolah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iyang itelah 
idibuat. iSehingga imembuat isiswa ilebih itertarik idan imemahami 
iapa iyang itelah idisampaikan. iTak ilupa iguru imenjelaskan iaturan 
ipermainan idalam ipembelajaran, iagar ipembelajaran idapat 
iberjalan idengan ikondusif. 
b) Kegiatan iInti i(80 imenit) 
Setelah iguru imenyebutkan iapa isaja iyang iada idi ilingkungan 
isekolah, iguru imeminta isiswa iuntuk imenyebutkan iapa isaja iyang 
ianak-anak ilakukan idi isekolah. iLalu iguru imeminta isiswa iuntuk 
ibercerita itentang ibagaimana ilingkungan isekolahnya idan 
ibagaimana icara imerawat ikebersihan isekolah. iSalah isatu isiswa 
ibernama iGJW ibercerita idisekolah idia ibelajar idan ibermain 
ibersama iteman-teman idan idia isangat isenang isekali ikalau ipergi ike 
 
































isekolah, idan idia ibercerita ibahwa idia isuka imembuang isampah 
ipada itempatnya isehingga imembuat ikelasnya ibersih. 
Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan idengan imedia ipaper itoy 
iyaitu imembuat itempat isampah. iSebelumnya iguru imenjelaskan 
iapa isaja ialat idan ibahan iyang idigunakan, iyaitu ikertas, igunting, 
idan ilem. iKemudian iguru imenjelaskan ibagaimana imembuat 
itempat isampah idengan imedia ipaper itoy. iSebelum ipaper itoy 
idibuat, itugasnya iyaitu imewarnainya iterlebih idahulu. iSetelah 
idiwarnai ibaru iboleh iuntuk idirangkai. iSiswa imendengarkan idan 
imemperhatikan iapa iyang idipraktekkan ioleh iguru. iSetelah i tu 
iguru imenjelaskan ikegiatan iyang iharus idilakukan iselanjutnya 
iyaitu imemebri itanda isilang i(x) ipada ianak iyang itidak imenjaga 
ikebersihan ilingkungan isekolah idi iLKS iyang itelah idibuat. iGuru 
imemberikan isedikit icontoh iuntuk isiswa, idan imeminta isiswa 
imelanjutkannya isendiri. 
Setelah i tu iguru imembagi isiswa imenjadi i2 ikelompok, 
ikelompok ihijau imengerjakan ipaper itoy, ikelompok ibiru idan 
imerah imuda imengerjakan iLKS. iSaat imengerjakan ipaper itoy 
isiswa isiswa isudah imengerti idan idapat imengerjakannya idengan 
ibaik. iTerlihat ihampir ihampir iseluruh isiswa ihasilnya isudah ibaik 
isesuai iharapan. iSiswa iterlihat isangat ibersemangat idalam 
imembuat ipaper itoy. iSaat imengerjakan iLKS, isiswa isangat 
ibersemangat idan imengerjakannya isampai iselesai. iGuru idapat 
 
































imengalokasikan iwaktu idengan ibaik isehingga itidak iterjadi 
ikesalahan iwaktu ipembelajaran iseperti idi iSiklus iI. 
c) Kegiatan iPenutup i(10 imenit) 
Setelah iselesai ikegiatan, ihasil ikarya idipajang idi iujung ikelas 
idan ilembar ikerja idikumpulkan imenjadi isatu iuntuk idinilai. 
iSetelah ikegiatan iusai, iguru imenanyakan ibagaimana iperasaan 
isiswa ihari i ni idan iapa isaja ikegiatan iyang idilakukan ihari i ni. iSiswa 
imenjawab i“seneng ibu, ibagus ibisa idiwarnai imainannya”, iada 
iyang imenjawab i“hari i ni imembuat itempat isampah ibu, idiwarnai”, 
idan ilain-lain. iSetelah i tu iguru imemberikan ipesan ipendek ikepada 
ianak iuntuk iselalu imenjaga ikebersihan ilingkungan isekolah. iTak 
ilupa iguru ijuga imenginformasikan ikegiatan iuntuk ibesok iyaitu 
ibelajar idengan iBu iRini ikembali. iLalu iguru imenutup 
ipembelajaran idengan iberdoa ibersama idan imengucapkan isalam. 
iKemudian ianak-anak ikeluar ikelas idengan iberbaris idan 
ibersalaman idengan iguru. 
 
c. Observasi i(Observation) 
Observasi idilakukan iselama ikegiatan ibelajar imengajar iberlangsung 
idari ipertemuan ipertama isampai ipertemuan iketiga idengan imenggunakan 
ilembar iobservasi iyang itelah idibuat. iAktivitas iguru, iaktivitas isiswa, idan 
imotorik ihalus i3M idengan imenggunakan imedia ipaper itoy iyang iakan 
idiobservasi. i 
 
































1) Aktivitas  iGuru iSiklus  iII 
Kegiatan idilakukan idari ipembuka, i nti idan ipenututp. iPada isiklus 
i ni iguru imengajar idengan ibaik. iGuru imemperbaiki iapa iyang ikurang 
idari isiklus isebelumnya. iSehingga imembuat ipembelajaran iberjalan 
idengan ibaik isesuai irancangan iyang itelah idibuat. 
Aktivitas iguru imembuahkan inilai iakhir i86,66 idari i15 iaspek iyang 
idinilai. iNilai i ni itelah imencapai i ndikator ikeberhasilan iyang itelah 
idibuat. iTerdapat i7 iaspek imencapai inilai i4 i(sangat ibaik), i8 iaspek 
imencapai inilai i3 i(baik), idan itidak iada iaspek iyang imencapai inilai i1 
i(kurang) idan i2 i(cukup). i(Hasil iterlampir) 
2) Aktivitas  iSiswa iSiklus  iII 
Kegiatan idilakukan idari ipembukaan, i nti idan ipenutup. iPada 
isiklus i ni isiswa isangat iantusias idalam imengikuti ipembelajaran. 
iSiswa idapat imengikuti ipembelajaran idengan ibaik. iDehingga 
ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik. 
Aktivitas isiswa imembuahkan inilai iakhir i88,33 idari i15 iaspek iyang 
idinilai. iNilai i ni itelah imencapai i ndikator ikeberhasilan iyang itelah 
idibuat. iTerdapat i10 iaspek imencapai inilai i4 i(sangat ibaik), i3 iaspek 
imencapai inilai i3 i(baik), i2 iaspek imencapai inilai i2 i(cukup), idan itidak 
iada iaspek iyang imencapai inilai i1 i(kurang). i(Hasil iterlampir) 
 
3) Keterampilan iMotorik iHalus  iSiklus  iII 
(a) Observasi iSiklus  iII iPertemuan i1 i 
 
































Observasi ipada iSiklus iII ipertemuan i1 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i73,58 idengan ikriteria i“Baik”. iTerdapat i11 isiswa 
ituntas i(64,70%) idan i6 isiswa itidak ituntas i(35,30%). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iII ipertemuan i1 iketerampilan 
imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iBSH i(Berkembang iSesuai 
iHarapan). i(Hasil iterlampir) 







= 73,58 i 







× 100% = 64,70% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i64,70% i= i35,30% 
Pada iSiklus iII ipertemuan i1 imendapatkan ihasil i: 
(1) Kriteria iBSB : i6 isiswa i(35,29%) 
(2) Kriteria iBSH : i5 isiswa i(29,24%) 
(3) Kriteria iMB : i6 isiswa i(35,29%) 
(4) Kriteria iBB : i0 
(b) Observasi iSiklus  iII iPertemuan i2 
Observasi ipada iSiklus iII iPertemuan i2 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i80,41 idengan ikriteria i“Baik”. iTerdapat i13 isiswa 
ituntas i(76,47%) idan i4 isiswa itidak ituntas i(23,53%). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iII ipertemuan i2 iketerampilan 
 
































imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iBSH i(Berkembang iSesuai 
iHarapan). i(Hasil iterlampir) 







= 80,41 i 







× 100% = 76,47% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i76,47% i= i23,53% 
Pada iSiklus iII ipertemuan i2 imendapatkan ihasil: 
(1) Kriteria iBSB i : i10 isiswa i(58.83%) 
(2) Kriteria iBSH : i3 isiswa i(17,65%) 
(3) Kriteria iMB : i4 isiswa i(23,52%) 
(4) Kriteria iBB : i0 
 
(c) Observasi iSiklus  iII iPertemuan i3 
Observasi ipada iSiklus iII ipertemuan i3 imengenai iketerampilan 
imotorik ihalus i3M idengan imedia ipaper itoy imembuahkan ihasil 
inilai irata-rata i88,29 idengan ikriteria i“Sangat iBaik”. iTerdapat i15 
isiswa ituntas i(88,23%) idan i2 isiswa itidak ituntas i(11,77%). iHal i ni 
imenunjukkan ibahwa ipada iSiklus iII ipertemuan i3 iketerampilan 
imotorik ihalus i3M imencapai ikriteria iBSH i(Berkembang iSesuai 
iHarapan). i(Hasil iterlampir) 







= 88,29 i 
 







































× 100% = 88,23% i 
Presentase isiswa itidak ituntas i= i100% i-  i88,23% i= i11,77% 
Pada iSiklus iII ipertemuan i3 imendapatkan ihasil i: 
(1) Kriteria iBSB : i13 isiswa i(76,48%) 
(2) Kriteria iBSH : i2 isiswa i(11,76%) 
(3) Kriteria iMB : i2 isiswa i(11,76%) 
(4) Kriteria iBB : i0 
 
d. Refleksi i(Reflection) 
Dari ikekurangan iyang iada ipada iSiklus iI itelah iberhasil idikurangi ipada 
iSiklus iII. iProses ipembelajaran idengan imenggunakan imedia ipaper itoy 
ipaper itoy iberjalan idengan ibaik idan ilancar. iDari idata iyang idiperoleh isaat 
iobservasi ididapatkan ibahwa ikeseluruhan inilai ibaik i tu ipada iaktivitas 
iguru, iaktivitas isiswa, idan itingkat iketerampilan imotorik ihalus isiswa 
isudah imengalami ipeningkatan iyang isignifikan. iHasil iobservasi ipada 
iaktivitas iguru imengalami ipeningkatan idari iskor i80 imenjadi i86,66 ipada 
iSiklus iII, ipada iaktivitas isiswa idari iskor i75 imenjadi i88,33 ipada iSiklus iII, 
idan iuntuk itingkat ikemampuan imotorik ihalus isiswa ijuga imengalami 
ikenaikan ipresentase ikeberhasilan i47,05% imenjadi i88,23% ipada iSiklus 
iII. iHasil iobservasi itersebut itelah imencapai i ndikator ikeberhasilan iyang 
itelah iditentukan, isehingga itidak iperlu idilakukan iSiklus i3. 
 
 

































Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan iselama idua isiklus, imaka 
iuntukmenjawab irumusan imasalah iyaitu imengenai ipenerapan imedia ipaper itoy 
idalam imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus ianak ikelompok iB idi iTaman 
iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan iSidoarjo iakan idijelaskan isebagai iberikut. 
1. Penerapan ipenggunaan imedia ipaper itoy idalam imeningkatkan 
ikemampuan imotorik ihalus  ipada ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-
Kanak iHang iTuah i4 iGedangan iSidoarjo 
Media ipaper itoy imampu iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus 
ianak. iMelalui imedia ipaper itoy ianak itertarik iuntuk imelakukan ikegiatan 
imotorik ihalus iterkait i3M i(Melipat, iMenggunting, idan iMengelem). iSelain i tu 
imedia itersebut imembuat ikegiatan i3M ilebih imenyenangkan. 
Penerapan imedia ipaper itoy iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik 
ihalus ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan 
iSidoarjo iyang idilaksanakan iselama idua isiklus imengalami iperbedaan ihasil 
iyang isangat isignifikan imeningkat isetiap isiklusnya. iHasil itersebut 
imenegaskan ibahwa imedia ipaper itoy idapat idijadikan isalah isatu imedia 
ipembelajaran ibagi iguru iuntuk imeningkatkan idan imengoptimalkan 
iketerampilan imotorik ihalus ianak. 
Perbedaan ihasil ipenelitian iselama idua isiklus idapat idilihat iberdasarkan 
ihasil iobservasi iaktivitas iguru, isiswa idan ihasil iunjuk ikerja ikegiatan imotorik 
ihalus iyang idiuraikan idi ibawah i ni. 
 
 
































a. Siklus  iI 
Penelitian iyang idilakukan ipada iSiklus iI imasih ikurang imaksimal 
idalam ipelaksanaan ipembelajarannya. iKekurangan iyang iterjadi ipada 
iSiklus iI iseperti imasih ibanyak ianak iyang ibelum idapat imelakukan 
ikegiatan idengan ibaik. ihal itersebut idikarenakan ipaper itoy imerupakan ihal 
iyang ibaru ibagi imereka idan iguru idalam imenjelaskan ilangkah-langkah 
ipembuatan ipaper itoy iterlalu icepat. iSelain i tu iguru ijuga ibelum idapat 
imengalokasikan iwaktu ipembelajaran idengan isesuai. 
Hasil iobservasi iaktivitas iguru ipada iSiklus iI imemperoleh inilai i80 
idengan ikriteria ibaik. isedangkan ihasil iobservasi iaktivitas isiswa ipada 
iSiklus iI imemperoleh inilai i75 idengan ikriteria ibaik. ihasil iobservasi 
iaktivitas iguru idan isiswa iyang idiperoleh ipada iSiklus iI imasih ibelum 
imemenuhi ikriteria ikeberhasilan iyaitu isebesar i85. iSehingga iperlu iadanya 
iperbaikan iuntuk imencapai ihasil iyang idiharapkan idan ipenelitian 
iberlanjut ike iSiklus iII. 
b. Siklus  iII 
Kegiatan ipembelajaran iyang idilaksanakan ipada iSiklus iII imengalami 
ipeningkatan. iHal i ni idapat idilihat idari ihasil iobservasi iaktivitas iguru idan 
isiswa ipada iSiklus iII. iUntuk iaktivitas iguru imendapat inilai isebesar i86,66 
idengan ikriteria isangat ibaik, idan iuntuk iaktivitas isiswa imendapatkan inilai 
i88,33 idengan ikriteria isangat ibaik. 
Peningkatan itersebut iterjadi ikarena iguru imelakukan irefleksi ipada 
iSiklus iI idan imemperbaikinya ipada iSiklus iII. iGuru imemperbaiki 
 
































ikesalahan iyang iterjadi ipada iSiklus iI, isalah isatunya iyaitu imenjelaskan 
ilangkah-langkah idalam imembuat ipaper itoy idengan iteratur, ijelas, idan 
itidak iterburu-buru. iPada iSiklus iII ianak-anak iterlihat isangat itertarik idan 
iantusias idalam imengikuti ikegiatan ipembelajaran. 
Berikut idi ibawah i ni imerupakan itabel ihasil irekapitulasi iobservasi 
iaktivitas iguru idan isiswa ipada isetiap isiklus. 
Tabel i4. i2. 
Rekapitulasi iHasil iObservasi iAktivitas iGuru idan iSiswa iPada iSiklus iI idan 
iSiklus iII 
No Aspek Siklus  iI Siklus  iII Peningkatan 
1 Aktivitas iGuru 80 86,66 6,66 
Kriteria Baik Sangat iBaik 
2 Aktivitas iSiswa 75 88,33 13,33 
Kriteria Baik Sangat iBaik 
Dari itabel idiatas imengenai irekapitulasi ihasil iobservasi iaktivitas iguru 
idan isiswa, iterjadi ipeningkatan ipada iSiklus iII. iPada iSiklus iI ihasil iobservasi 
iaktivitas iguru imemperoleh inilai i80, idan ipada iSiklus iII imeningkat isebesar 
i6,66 imenjadi i86,66. iSedangkan ipada ihasil iobservasi iaktivitas isiswa ipada 
iSiklus iI imendapat inilai i75 idan ipada iSiklus iII imeningkat isebesar i13,33 
imenjadi i88,33. iPeningkatan ihasil iobservasi iguru idan isiswa ipada iSiklus iII 
itelah imemenuhi ikriteria i ndikator ikeberhasilan iyang iditentukan iyaitu i85. 





































Grafik i4. i1. i 
Hasil iObservasi iAktivitas iGuru idan iSiswa iPada iSiklus iI idan iSiklus iII 
 
2. Peningkatan ikemampuan imotorik ihalus  imelalui ipenggunaan imedia 
ipaper itoy ipada ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 
iGedangan iSidoarjo 
Selain idari ihasil iobservasi iaktivitas iguru idan isiswa iyang imeningkat, ihasil 
ipenelitian itindakan ikelas iobservasi iketerampilan imotorik ihalus idari imulai 
iPra iSiklus, iSiklus iI idan iSiklus iII imendapatkan ihasil iyang isignifikan 
imeningkat isetiapp isiklusnya. iBerikut idi ibawah i ni iadalah iuraian idari ihasil 
iketerampilan imotorik ihalus ipada ianak iKelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak 
iHang iTuah i4 iGedangan idari itahap iPra iSiklus, iSiklus iI idan iSiklus iII. 
a. Pra iSiklus 
Hasil iobservasi iketerampilan imotorik ihalus ipada iPra iSiklus inilai 
irata-rata ihasil iketerampilan imotorik ihalus isiswa isebesar i48,88 idengan 
ikriteria ikurang. iHanya iada i3 isiswa iyang ituntas isesuai idengan inilai iKKM 
idengan ipresentase i17,65%, isedangkan iyang itidak ituntas iberjumlah i14 











Siklus I Siklus II
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
 
































ijeterampilan imotorik ihalus ipada ianak iKelompok iB isebesar i17,65% 
idengan ikriteria iBB i(Belum iBerkembang). 
Hal itersebut imenunjukkan ibahwa iketerampilan imotorik ihalus ianak 
ibelum iberkembang isecara imaksimal. iJika idilihat idalam ibentuk igrafik 
iakan itampak isebagai iberikut. 
Grafik i4. i2. 
Presentase iKeterampilan iMotorik iHalus ipada iPra iSiklus 
 
Dari igrafik idiatas idapat idiketahui ibahwa idari i17 ijumlah ianak iyang 
imencapai ikriteria iBSB, itidak iada. iUntuk ikriteria iBSH isebesar i17,65% 
iatau i3 ianak. iUntuk ikriteria iMB isebesar i47,05% iatau i8 ianak. iSedangkan 
iuntuk ikriteria iBB isebesar i35,30% iatau i6 ianak. 
b. Siklus  iI 
Hasil iobservasi ikegiatan imotorik ihalus iyang idilakukan ipada iSiklus iI 
idiketahui ibahwa inilai irata-rata ihasil iketerampilan imotorik ihalus isiswa 
i67,64 idengan ikriteria icukup. iTerdapat i8 isiswa iyang ituntas isesuai idengan 
inilai iKKM idengan ipresentase i47,05%, isedangkan iyang itidak ituntas 
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ibahwa iketerampilan imotorik ihalus ipada ianak ikelompok iB isebesar 
i47,05% idengan ikriteria iMB i(Mulai iBerkembang). iHal itersebut 
imenunjukkan ibahwa iketerampilan imotorik ihalus ianak imulai 
iberkembang isecara ibertahap. iJika idilihat idalam ibentuk igrafik iakan 
itampak isebagai iberikut. 
Grafik i4. i3. 
Presentase iKriteria iKeterampilan iMotorik iHalus iPada iSiklus iI 
 
Dari igrafik idiatas idiketahui ibahwa idari i17 ijumlah ianak iyang 
imencapai ikriteria iBSB isebesar i29,41% iatau i5 ianak. iUntuk ikriteria iBSH 
isebesar i17,65% iatau i3 ianak. iUntuk ikriteria iMB isebesar i47,05% iatau i8 
ianak. iSedangkan iuntuk ikriteria iBB isebesar i5,89% iatau i1 ianak. 
c. Siklus  iII 
Hasil iobservasi ikegiatan imotorik ihalus iyang idilakukan ipada iSiklus iII 
idiketahui ibahwa inilai irata-rata ihasil iketerampilan imotorik ihalus isiswa 
i88,29 idengan ikriteria isangat ibaik. iTerdapat i15 isiswa iyang ituntas isesuai 
idengan inilai iKKM idengan ipresentase i88,23%, isedangkan iyang itidak 










































imenunjukan ibahwa iketerampilan imotorik ihalus ipada ianak ikelompok iB 
isebesar i88,23% idengan ikriteria iBSB i(Berkembang iSangat iBaik). iHal 
itersebut imenunjukkan ibahwa iketerampilan imotorik ihalus ianak isudah 
iberkembang idengan ibaik. iJika idilihat idalam ibentuk igrafik iakan itampak 
isebagai iberikut. 
Grafik i4. i4. 
Presentase iKriteria iKeterampilan iMotorik iHalus iPada iSiklus iII 
 
Dari igrafik idiatas idapat idiketahui ibahwa idari i17 ijumlah ianak iyang 
imencapai ikriteria iBSB i76,48% iatau i13 ianak. iUntuk ikriteria iBSH isebesar 
i11,76% iatau i2 ianak. iUntuk ikriteria iMB isebesar i11,76% iatau i2 ianak. 
iSedangkan iuntuk ikriteria iBB itidak iada. 
Data ihasil iobservasi iketerampilan imotorik ihalus idari iPra iSiklus 
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Tabel i4. i3. 
Rekapitulasi iKriteria iHasil iObservasi iKeterampilan iMotorik iHalus 
No Kriteria 
Hasil 
Pra iSiklus Siklus  iI Siklus  iII 
1 BB 6 (35,30%) 1 (5,89%) 0 (-) 
2 MB 8 (47,05%) 8 (47,05%) 2 (11,76%) 
3 BSH 3 (17,65%) 3 (17,65%) 2 (11,76%) 
4 BSB 0 (-) 5 (29,41%) 13 (76,48%) 
 
Para itabel irekapitulasi idiatas idapat idigambarkan imelalui igrafik idi 
ibawah i ni. 
Grafik i4. i5. 
Rekapitulasi iKriteria iHasil iObservasi iKeterampilan iMotorik iHalus 
 
Pada itabel idiatas imaka idapat idiketahui ibahwa iketerampilan imotoroik 
ihalus imengalami ipeningkatan iyang isignifikan. iDapat idiketahui idari iPra 






















BB MB BSH BSB
Pra Siklus Siklus I Siklus II
 
































Sedangkan ihasil ipeningkatan inilai irata-rata idan iketuntasan ihasil 
ibelajar iketerampilan imotorik ihalus ipada iPra iSiklus, iSiklus iI idan iSiklus iII 
idapat idilihat imelalui irekapitulasi inilai ipada igrafik iberikut i ni. 
Grafik i4. i6. 
Peningkatan iNilai iRata-Rata iKeterampilan iMotorik iHalus 
 
Berdasarkan igrafik idi iatas idapat idiketahui ihasil inilai irata-rata 
iketerampilan imotorik ihalus ipada iPra iSiklus iyaitu i48,88 idengan ikriteria 
ikurang. iPada iSiklus iI imeningkat isebesar i18,76 imenjadi i67,64 idengan 
ikriteria icukup. iDari iSiklus iI ike iSiklus iII imeningkat isebesar i20,65 
imenjadi i88,29 idengan ikriteria isangat ibaik. 
Hasil irata-rata iketerampilan imotorik ihalus imenunjukkan iterjadi 
ipeningkatan idalam isetiap itahapan isiklus. iSelain imenunjukkan iadanya 
ipeningkatan, i ndikator ikeberhasilan iterkait inilai irata-rata idalam 














Pra Siklus Siklus I Siklus II
 
































Grafik i4. i7. 
Peningkatan iPresentase iKetuntasan iBelajar iSiswa 
 
Berdasarkan igrafik idi iatas itentang ipresentase iketuntasan ibelajar 
isiswa iketerampilan imotorik ihalus ikelompok iB idari iPra iSiklus, iSiklus iI 
idan iSiklus iII itelah imengalami ipeningkatan iyang isignifikan. iPada iPra 
iSiklus isebesar i17,65% ikemudian ipada iSiklus iI inaik isebesar i29,40% 
imenjadi i47,05%. iDari iSiklus iI ike iSiklus iII iterjadi ipeningkatan isebesar 
i41,18% imenjadi i88,23%. iDari idata itersebut, i ndikator ikeberhasilan 










Pra Siklus Siklus I Siklus II
 





































Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan ipembahasan idalam ipenelitian itindakan 
ikelas i(PTK) imengenai ipeningkatan ikemampuan imotorik ihalus imelalui 
ipenggunaan imedia ipaper itoy ipada ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak 
iHang iTuah i4 iGedangan iSIDOARJO. iPeneliti idapat imengambil ikesimpulan 
isesuai idengan irumusan imasalah iyang itelah idiajukan isebagai iberikut i: 
1. Penerapan imedia ipaper itoy iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus 
ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak iHang iTuah i4 iGedangan iSidoarjo 
iyang idilaksanakan iselama idua isiklus imengalami iperbedaan ihasil iyang 
isangat isignifikan imeningkat isetiap isiklusnya. iTerlihat idari ihasil iobservasi 
iaktivitas iguru ipada iSiklus iI idiperoleh idengan inilai isebesar i80 i(baik) idan ipada 
iSiklus iII imemperoleh inilai isebesar i86,66 i(sangat ibaik). iSedangkan ihasil 
iobservasi iaktivitas isiswa ipada iSiklus iI idiperoleh inilai i75 i(baik) idan ipada 
iSiklus iII imemperoleh inilaisebesar i88,33 i(sangat ibaik). iSelain i tu ijuga 
iterlihat idari ihasil iwawancara idengan iguru ikelas iyang imenyebutkan ibahwa 
ipenggunaan imedia i ipaper itoy idapat imeningkatkan ikemampuan imotorik 
ihalus ianak. 
2. Kemampuan imotorik ihalus ipada ianak iKelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak 
iHang iTuah i4 iGedangan iSidoarjo imengalami ipeningkatan iyang isignifikan 
ipada isetiap isiklusnya. iTerlihat idari ihasil irata-rata ipada ipada iPra iSiklus iyaitu 
i48,88 i(kurang) ike iSiklus iI imeningkat isebesar i18,76 imenjadi i67,64 i(cukup). 
 
































iDari iSiklus iI ike iSiklus iII imeningkat isebesar i20,65 imenjadi i88,29 i(sangat 
ibaik). isedangkan ipresentase ikemampuan imotorik ihalus ijuga imeningkat ipada 
iPra iSiklus isebesar i17,65% ike iSiklus iI inaik isebesar i29,40% imenjadi i47,05%. 
iDari iSiklus iI ike iSiklus iII iterjadi ipeningkatan isebesar i41,18% imenjadi 
i88,23%. iSelain i tu ijuga iterlihat idari ihasil iwawancara idengan iguru ikelas iyang 
imenyebutkan ibahwa ikemampuan imotorik ihalus ianak imeningkat isetelah 
imenggunakan imedia i ipaper itoy. 
B. Saran 
Berdasarkan ipenelitian itindakan ikelas iyang idilaksanakan imeningkatkan 
ikemampuan imotorik ihalus ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak iHang 
iTuah i4 iGedangan iSidoarjo, idapat idiberikan isaran-saran iberikut i ni: 
1. Bagi isekolah 
Melalui ikeefektifan ipenggunaan imedia ipaper itoy idalam ipenelitian i ni 
idiharapkan imampu imemfasilitasi imedia ipembelajaran iagar idapat 
imenunjang ihasil ibelajar isiswa. 
2. Bagi iguru 
Memantau iperkembangan imotorik ianak iagar idapat iberkembang isesuai 
itahapan ianak. 
3. Bagi iorang itua 
Diharapkan ilebih isering imemantau iperkembangan ianak iselama idi 
isekolah. iOrang itua idiharapkan imampu imenjalin ikerja isama idengan iguru 
idalam irangka i kut iberperan iaktif idalam imengembangkan ikemampuan ianak 
iselama iberada idi irumah. 
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